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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Efisiensi Saluran
Pemasaran Kedelar dan Perbedaan Efisiensi pemasaran pada beberapa status petani,
sehingga hubungan antara luas lahan garapan dan saluran pemasaran vang dipilih
oleh petani, dan hubungan antara status petani dan saluran pemasaran yang dipilih.
Penentuan daerah penelitian  ditentukan atas dasar perimbangnan bahwa
di Desa Sumberejo Wilayah KUD Sumber Alam merupakan daerah vang berpotensi
dalam hal pertanian, sebagian menghasilkan tanaman kedelai.

Metode pengambilan sampel dengan “Dispropotionate Stratified Random
Sampling™ yaitu suatu metode tak berimbang, dimana peneliti menentukan sendiri
jumlah vang akan diambil untuk tiap-tiap tingkatan. Sedangkan pengambilan data
digunakan metode wawancara serta di tambah dengan data sckunder yang diperoleh
dan Kantor Desa Sumberejo dan KUD. Sumber Alam di kecamatan Ambulu. Dalam
penelitian ini  digunakan analisis Efisiensi Pemasaran Kruskal-Wallis U
(Mann—-Whitney) dan Chi-Kwadrat.

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa : (1) Sistim pemasaran di
dacrah penelitian belum efisiensi, Indek Efisiensi Pemasaran lebih besar daripada
Indek Efisiensi Rata rata. (2) Efisiensi Pemasaran pada Strata Luas Lahan I. Strata
Luas Lahan Il dan Strata Luas Lahan Il berbeda. Pengujian secara statistik
menujukan perbedaan vang nvata. Pada strata luas lahan 1] mempunvai tingkat
efisiensi pemasaran vang lebih tinggi daripada strata luas lahan I dan 11 (3) Efisiensi
pemasaran pada petani pemilik dan petani penvewa tidak berbeda nvata. pengujian
secara statistik menunjukan tidak adanva perbedaan yang nyata. (4) Faktor luas lahan
garapan berhubungan kurang erat dengan saluran pemasaran vang dipilih oleh petani.
(5) Status Petani (pemilik atau penyewa) tidak mempunyai  hubungan terhadap
saluran pemasaran yang akan di pilih oleh petani.

Saran vang diajukan dari penelitian ini adalah * (1) Sebaiknya petani dalam
menjual hasil produksinva benar-benar memilih saluran pemasaran vang efisien,
sebab pemiliihan saluran pemasaran vang efisien dapat menyebabkan harga jual vang
diterima oleh petani nantinya lebih tinggi, schingga pendapatan petani akan lebih
tinggl. (2) Untuk meningkatkan pendapatan petani usaha tani kedelai disamping
dengan meningkatan hasil produksi dan mutu kedelai juga perlu adanva informasi
pasar vang baik dan pembentukan Koperasi vang dapat berfungsi sebagai penampung
produksi dan sekaligus membantu mencarikan pemasaran hasil produksinya.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know about the level of the efficiency of
the way of the Straight Marketing of “soya/soybean”™ and the Difference of
the Marketing’s Efficiency of “soya/soybean™ with the farmer’s status, so that there
is connection between the largeness of the employed areas and marketing ways
chosen by the farmers, and the connection between the status of the farmer sand
the way of marketing they have chosen.

The place of research was decided on the consideration that the village of Sumberejo.
the region of KUD “Sumber Alam™ Is regarded as a potential region in the field of
farming, and a part of it produces “sova / soybean™

The sampling method of this research used is the “Dispropotionate
Stratified Random Sampling”, this is an unbalanced method, in which we have
decided ourselves the amount of each level which want to take. While in taking the
data we used the method of interview and this is added with the secondary data which
we got from the district office of Sumberejo and KUD “Sumber Alam*
at Kecamatan Ambulu.

In this research we used the analysis “The Efficiency of Marketing*
by Kruskal-Wallis U (Mann-Whitney) and Chi Kwadrat.
The research conclusion is as follows - (1) The system of marketing in research area
is not efficient, the Index Efficiency of marketing is larger than average of Index
Efficiency. (2) The Marketing’s efficiency in the largeness level of the first employed
area the second level of employed area and the third level of employed area are not
the same (differs one with another ). The statistical test has shown a distinctive
difference. The largeness of the third employed area has a higher Marketing’s
Efficiency then the largeness of the first and second emploved area.
(3) The Marketing’s Efficiency of the owner farmer and the hired farmer does not
show any distinctive difference between those group of farmer. (4) The factor of
the employed area’s largeness doesn’t have any close connection with the Marketing
way chosen by the farmers. (5) The status of the farmers owner farmer or hired
farmer) has no connection with Marketing way will be chosen by the farmers.

The suggestion which we propose from making this research are
(1) In selling their products. it is better that the farmers choose their marketing areas
which are efficient, because the choice of the marketing areas which efficient can
cause the selling price which the farmers received will be higher. so that their income
(earnings) will be higher. (2) To increase the farmer’s income (earnings) of the
“soya/soybeans” employers, beside increasing the products and quality 1t is important
too. to have good market’s informations and the building of the Cooperation. which
can have the function as the storing place of the products. and also keeping to look for
the marketing of their products.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah terciptanva landasan
vang kuat bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatannva
sendiri menuju masvarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Pembangunan di
bidang ekonomi dititik beratkan untuk mencapai keseimbangan antara industri dan di
bidang pertanian, serta terpenuhinya kebutuhan pokok rakyat (Anonimus 1958 : 366,

Salah satu tugas pokok didalam pembangunan pertanian adalah justru
menentukan cara-cara bertani yang dapat dipraktekkan dengan efektif oleh para
petani yang mempunyai pengetahuan tertentu, asal saja mercka mau belajar sedikit
dan mengembangkan ketrampilan mercka lebih baik. Tugas lainnva adalah
menemukan cara cara penggunaan tanah-tanah usaha tani vang produktifitasnva
sedang, secara lebih produktif. sejalan dengan menemukan cara cara vang praktis
untuk meningkatkan kesuburan tanah itu. Tugas lainnva lagi adalah menciptakan
perlengkapan usaha tani, kredit dan saluran-saluran pemasaran. sehingga tidakiah
terlalu sukar bagi petani dalam meningkatkan produktifitas bagi usaha tam mercka
(A.1. Mosher, 1965 : [4).

Tanaman  kedelai (Glicvne max  LINN)) merupakan sumber nabati,
memegang peranan penting dalam berbagai aspek ckonomi di Indonesia sehesar 2°-
diantaranya berasal dari kedelai. Disamping itu hasil olahan kedelai vang diperlukan
masyarakat banvak. relatif murah dan mudah dijangkau. Protein nabati dan kedelai
vang mengandung Kolesterol dengan kadar rendah semakin dibutuhkar pangan
dewasa ini. Sejak pelita [V, permintaan terhadap produksi kedelai meningiat pesat
:s'e_irmg dengan bertumbuhnya industri produksi-produksi vang memerlukan bahan
baku kedelai, antara lain untuk industri makanan. pakan ternak, kosmetik Jan untuk
minvak kedelai Akibatnva produksi vang dicapai tidak mencukupi schingga

diperlukan impor dengan volume besar (4nonim, 1990 : 3).
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Kedelar mulai ditanam di Indones{a pada tahun 1750. Saat ini komoditi vang
kava protein 1n1 sangat akrab dengan scbagian besar rakvat Indonesia.
Penggunaannya sangat beragam, mulat dar tempe. tahu. tauco. kecap. susu sampai
makanan ternak.

Pada tahun 1985. impor kedelai mencapai 565 ribu ton. Angka ini menjadi
724 ribu ton, 695 ton dan 561 ribu ton untuk tahun 1986, 1987. dan 1988.
Pada tahun 1990 konsumsi kedelai dalam negeri tercatat 1.9 juta ton, sedangkan
produksi hanya mencapai 1,1 juta ton. Departemen Pertanian memperkirakan bahwa
pada tahun 2010 nanti, konsumsi kedelai diperkirakan mencapai 2.8 juta ton.
Sementara itu, pada saat yang sama, produksi dalam negeri hanya 12 juta ton.
Angka selisth ini menunjukkan peluang pasar kedelai yang masih terbuka luas
(Sri Najiati, 1992 : 27).

Berkenaan dengan pencapaian tujuan usaha tani kedelai dalam memperolch
Keuntungan maksimal. maka masalah produktifitas kerja dan pengelolaan faktor
sumber dava merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu peranan pemerintah
dalam membantu petani serta kemampuan dan ketrampilan petani dalam menangani
masalah tersebut sangat diperlukan untuk mencapai kelavakan produksi dan
pendapatan petani kedelal pada khususnya.

Selain itu seorang petani harus dapat memasarkan hasil produksinva dengan
menggunakan strategi pemasaran, vaitu satu tindakan penyesuaian untuk mengadakan
reaksi terhadap situasi vang dianggap penting kerdasarkan pertimbangan vang wajar.
Tindakan-tindakan itu berupa pendekatan terhadap berbagai faktor dari luar dan dari
dalam.

‘Tata niaga merupakan salah satu cabang aspek pemasaran vang menckankan
bagaimana suatu produksi dapat sampai Ketangan konsumen. Tata niaca dapat
dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan hasil produkst Kepada konsumen
dengan biaya semurah-murahnya dam mampu mengadakan pembagian keuntungan
vang adil dari Kescluruhan harga vang dibavar konsumen kepada semu pihak vang

ikut serta didalam kegiatan produksi dan tataniaga Tataniaga dapat dikatakan kurang
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(5]

efisien apabila terjadi kurang meratanya pembagian keuntungan. Hal ini terjadi
karena harga produk ditingkat pengusaha produsen sangat rendah, terutama
pengusaha pengusaha skala kecil (petani). Untuk menaggulangi masalah ini perlu
diketahul mata rantai distribusi beserta permasalahannyva (+. Rahadi, 1993 : 37).

Sering kali komoditi pertanian nilainya tinggi diikuti dengan biava
pemasaran yang tinggi pula. Peraturan pemasaran disuatu dacrah juga kadang—kadang
berbeda satu sama lain. Begitu pula macam lembaga pemasaran dan efektifitas
pemasaran yang mereka lakukan, maka kecil biaya pemasaran vyang mereka
keluarkan.

Jarak yang mengantarkan produksi pertanian dari produsen ke konsumen
menyebabkan terjadinya perbedaan besarnya keuntungan pemasaran. Begitu pula
karena produsen tidak dapat bekerja sendiri untuk memasarkan produksinya,
maka mercka memerlukan pihak lain atau lembaga pemasaran vang lain untuk
membantu  memasarkan produksi pertanian vang dihasilkan. Dengan demikian
muncul istilah  pengumpul, pedagang perantara, pengecer dan sebagainva.
Karena masing-masing lembaga pemasaran ini ingin mendapatkan keuntungan.
maka harga vang dibayarkan olch masing-masing lembaga pemasaran itu juga
berbeda. Jadi harga ditingkat petani lebih rendah daripada harga ditingkat pedagang
perantara juga akan lebih rendah daripada ditingkat pengecer (Sockartaw:,
1998 :157).

Seorang petani pemilik dalam hubungannya dengan pengelolaan usaha tani
vang dikatakan dengan lahan sebagai faktor produksi, status tanah tersebut
mempunyai kebaikan-kebatkan maupun kelemahan-kelemahan.

Petani pemilik bebas mengelola usaha taninva. bebas untuk merencanakan
dan menentukan cabang usaha diatas tanah tersebut. bebas menggunakan teknologr
dan cara budidava vang paling dikuasai dan disenagngi. bebas memperjual belikan
tanah tersebut, dapat menumbuhkan dan menuntut tanggung jawab atas tanah tersebut

dan dapat menjamin sebagai agunan.
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Sedangkan para petani penvewa mempunvai kewenagnan seperti pada petani
pemilik diluar batas jangka waktu sewa vang disepakati. Penyewa tidak mempunyai
kewenangan untuk menjual dan menjaminkan tanah-tanah itu sebagai agunan.
Dalam hal perencanaan usaha, petani penvewa harus mempertimbangkan jangka
waktu sewa. demikian pula dalam menentukan cabang usahanya (7-adholi Hernanto,
1989 : 38). Sektor pertanian terutama di negara Indonesia, faktor produksi tanah
mempunyai kedudukan yang paling penting.

Hal 1m terbukti dari besarnya balas jasa vang diterima tanah bila
dibandingkan faktor-faktor lainnya. Tanah halnvya seperti faktor produks: lain dapat
pula dibuktikan dar tinggi rendahnya balas jasa (sewa bagi hasil) yang sesual dengan
penawaran dan permintaan itu dalam masvarakat dan daerah tertentu (Aubyarto,
1986 : 77).

Perbedaan golongan petani berdasarkan luas lahan akan berpengaruh
terhadap sumber dan distribusi pendapatannva. Tidak meratanva distribusi
pendapatan penguasaan faktor-faktor produksi atau unsur-unsur pokok usaha tani.
terutama tanah dan modal vang tidak merata dapat menumbuhkan keserasian.

Menurut sensus pertanian 1983 terlihat suatu kecenderungan bahwa
pertambahan petani vang mengusahakan lahan kurang dari 0.5 ha. Lebih cepat
daripada mengusahakan lahan lahan lebih dari 0.5 ha Dilain pihak terlihat pula
gambaran luas areal pertanian vang diusahakan naik dari 14 168.2 juta ha menjadi
seluas 19.019.9 juta ha atau rata-rata 3.42% per tahun selama periode sepuluh tahun
yang sama.

Pertambahan lahan pertanian vang ternvata lebih besar dari pertambahan
jumlah petani ini. terutama diluar jawa discbabkan adanva perkembangan
pembangunan pertanian melalui program transmigrasi. percetakan sawah. pembukaan
areal baru oleh penduduk setempat dan sebagainva (F-udholi Hernanro, 1989 - 50 ).

Desa  Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember merupakan
penghasil kedelai vang potensial, karena selalu dapat memenuhi permintaan

konsumen terhadap kedelai vang digunakan untuk pemenuhan gizi keluarga
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Hal ini mendorong timbulnva berbagai lembaga vang berperan dalam mata rantai
pemasaran kedelal pada konsumen. Lembaga vang berperan ini mempunvai fungsi-
fungsi vang berbeda misalnya pedagang perantara, pedagang pengumpul vang
kesemuanya dapat memberikan nilai tambah bagi komoditi kedelai.

Dalam penilaian ini kami menggunakan beberapa strata luas lahan karena
dengan perbedaan luas lahan dapat mempengaruhi efisiensi pemasaran di daerah itu

khsusnya petani yang mengusahakan tanaman kedelai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah diuraikan, maka dapat
disusun 1dentifikasi masalah sebagai berikut
(1) Apakah pemasaran kedelai di dacrah penelitian efisien ?
(2) Apakah efisiensi pemasaran kedelai pada berbagai strata luas lahan garapan
berbeda.
(3) Apakah efisiensi pemasaran kedelai pada beberapa status petani berbeda

(4) Adakah hubungan antara luas lahan garapan dan saluran pemasaran vane dipilih

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu -
(1) Tingkat efisiensi saluran pemasaran kedelai di daerah penelitian

(2)  Perbedaan efisiensi saluran pemasaran kedelai pada beberapa status petani,

_..\
S
—

Hubungan antara luas lahan garapan dan saluran pemasaran vang dipilih
olch petani.

(4)  Hubungan antara status petani dan saluran pemasaran vang dipilih
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1.3.2 Kegunaan Peneilitian .

Schubungan dengan tujuan penelitian ini  diharapkan dapat
dipergunakan sebagai berikut :

(1) Bagi penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan. khususnya masalah vang ada pada obyek penelitian dan
mencoba memberikan alternatif pemecahannya,

(2) Bagi semua pihak vang berwenang, mengharapkan kiranva hasil penelitian
ini dapat memberikan sumbangan didalam memutuskan kebijaksanaan
khususnya vang berkaitan dengan pemasaran hasil kedelai di daerah
penelitian.

(3) Bagi peneliti lainnva, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan schagai

penelitian pendahuluan dan juga sebagai bahan pertimbangan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Istilah tataniaga di Indonesia diartikan sama dengan pemasaran
atau distribusi yaitu suatu macam kegiatan ekonomi vang berfungsi membawa
atau menyampaikan barang dari produsen ke konsumen (Mubyarto, 1957 : 40).
Menurut Stanton dalam Basu Swastha (1983 : 3) pemasaran adalah sistim
keseluruhan dan kegiatan usaha vang ditujukan untuk merencanakan, menentukan
harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan
kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.

Ditinjau dart sudut pendapatan nasional. maka meningkatkan produksi saja
tanpa memperhatikan pengelolaan dan pemasaran hasil pertanian bukan saja tidak
menggairahkan produsen (petani) untuk meningkatkan usahanya, tetapi kontribusi
sektor pertanian terhadap pendapatan nasional akan rendah bahkan pengaruhnva
terhadap kesempatan kerja tidak begitu besar. Saluran distribusi. kadang-kadang
discbut saluran perdagangan atau saluran pemasaran. Menurut Walters salam Susu
Swastha (1953 : 286) adalah sekelompok perdagang dan agen perusahaan vang
mengkombinasikan antara pemindahan fisik dan nama dari suatu produk untuk
menciptakan kegunaan bagi pasar tertentu.

Pasar dapat dirumuskan ccbagai organisasi vang memungkinkan pertukaran
antara pembeli dan penjual. Organisasi ini mencakup semua fungsi vang diperlukan
untuk memungkinkan koordinasi antara pembeli dan penjual vang dibutuhkan oleh
proses pertukaran. Fungsi ini terdiri dari pengaturan - komoditi antar pedagang.
pengankutan komoditi. pembelanjaan, penvimpanarn, pchctapan harga dan spekulasi

(Kustiah Kristanto, 1987 : 67).
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Menurut  Sockarwati (1988 .: 155) peramnan lembaga pemasaran
menentukan bentuk saluran pemasaran. Lembaga pemasaran ini pada akhirnva juga
melakukan kegiatan fungsi pemasaran vang meliputi kegiatan - Pembelian. sorting
atau grading. penyimpanan, pengankutan dan pengolahan. Pada umumnyva alasan
utama untuk menggunakan perantara adalah agar dapat membantr meningkatkan
efesiensi distribusi. Dengan adanya perantara, maka kontak nenjualan yang terjadi
antara produsen dengan pembeli akhir jauh lebih kecil dibandingkan tanpa perantara
(Basu Swastha, 1983 : 288).

Dalam perekonomian dewasa ini sebagian produsen tidak menjual langsung
barang-barang mereka kepada para pemakai akhir. Antara produsen dan pemakai
akhir terdapat sckclompok perantara pemasaran vang memerankan bermacam-
macam fungsi dan memakai berbagai macam nama. Beberapa perantara seperti
pedagang besar dan pengecer itu membeli. memiliki dan menjual kembali
daganganya. Mereka ini pedagang perantara.

Kebanyakan produsen bekerjasama dengan perantara pemasaran untuk
menvalurkan produk-produk mereka ke pasar. Perantara membentuk sebuah saluran
pemasaran. Saluran pemasaran terdiri dari perangkat lembaga vang melakukan semua
kegiatan (fungsi) vang digunakan untuk menvalurkan produk dan status pemilikannva
dari produsen ke konsumen.

Saluran pemasaran terdiri dari beberapa tingkatan. Setiap perantara vang
melakukan usaha menvalurkan barang kepada pembeli akhir membeniuk suatu
tingkatan saluran. Karena baik produsen maupun pelanggan akhir melakukan
tugas itu. maka mereka merupakan bagian dari setiap saluran. kita akan menggunakan
jumlah tingkatan tersebut untuk menggambarkan panjangnva saluran.

“Saluran-nol-tingkat™ (disebut pula saluran pemasaran langsung) terdini dar
scorang — produsen  vang menjual langsung kepada konsumen. sedangkan
“saluran-satu-tingkat™ mempunyai satu perantara penjualan. Dalam pasar konsumen.

perantara itu sekaligus merupakan pengecer (Kotler, 1992 : 171).
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Masalah pemilihan saluran pemasaran adalah suatu masalah vang sangat
penting, sebab dalam pemilihan ini dapat memperlambat bahkan dapat memacetkan
usaha penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Pemilihan saluran
pemasaran yang tepat dapat mempengaruhi kelancaran penjualan, tingkat keuntungan
dan memperkecil resiko.

Saluran pemasaran dapat terbentuk secara sederhana dan dapat pula rumit
sekali. Hal demikian tergantung dari macam komoditi lembaga pemasaran
dan sistim pasar. Sistim pasar yang monopoli mempunyai saluran pemasaran yang
relatif sederhana dibandingkan dengan sistem pasar vang lain. Komoditi pertanian
vang lebih cepat ketangan konsumen dan vang tidak mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi, biasanya mempunvai saluran pemasaran yang relatif’ sederhana (Sockartawi,
19895 155).

Tidak ada vang lebih menggembirakan petant  produsen daripada
diperolehnya harga vang tinggi pada waktu ia menjual produksinya. Karena harga
hasil-hasil pertanian vang sangat besar fluktuasinya, maka petani selalu berusaha
untuk mencari harga—harga vang baik vaitu dengan cara membawa hasilnva ke pasar-
pasar vang jauh atau dengan menunda penjualan sampai harga-harga menjadi lebih
baik.

Dalam teori ekonomi faktor jumlah pembeli dan penjual dalam tataniaga
dianggap memegang peranan sangat penting dalam menentukan bentuk dan
sifat-sifat pasar. Bentuk vang ekstrim adalah persaingan setipurna dimana terdapat
banyak pemebeli dan penjual vang selain bersaing. Pembeli bersaing untuk
mendapatkan barang dan penjual bersaing untuk mencari pembeli. Karena jumlah
penjual dan petani vang banvak itu maka masing masing tidak mampu
mempengaruhi dan menentukan harga vang terjadi

Tataniaga palawija penjual biasanva jauh lebih banyak daripada pembeli.
Kalau suatu pasar itu tidak sempurna maka pasar itu dapat bersifat monopoli
(atau monopsoni) atau oligopoli (atau oligopsoni) sebaliknya hanva ada satu pembeli

berhadapan dengan penjual vang banvak umlahnva. Kalau persaingan sempurna
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dalam paraktek tidak ada maka monopoli dan monopsonipun tidak mudah ditemukan
dalam praktek. Yang lebih mudah didapat adalah bentuk pasar antara kedua ekstrim
persaingan sempurna dan monopili (Afubyarto, 1986 : 154).

Dalam kegiatan sehari-hari, seringkali dijumpai adanya harga komoditi
pertanian vang cenderung menurun bila musim panen mulai tiba. Dalam keadaan
seperti ini, melimpahnya produksi disaat musim panen akan mendorong garis
penawaram (menggeser ke arah kanan) sementara garis permintaan tidak banyak
bergerak dari posisinya semula. Sebaliknya sering pula dijumpai adanya harga vang
cenderung naik apabila musim paceklik mulai tiba. Dalam keadaan demikian garis
permintaan cenderung bergeser ke arah kanan, sementara garis penawaran konstan.

Situasi scperti ini disebabkan adanya kekuatan pasar. Makin kuat mekanisme
pasar atau makin sempurna persaingan produsen dan konsumen untuk merebut pasar,
maka perubahan disebabkan baik kecilnya harga dan pengaruhnya terhadap besar
kectlnya pendapatan produsen dari penerimaan komoditi pertanian vang dijual.

Selanjutnya pergeseran garis permintaan ke arah kanan bukan saja karena
rendahnya harga komoditi pertanian tetapi juga dipengaruhi oleh harga komoditi
substitusinya atau harga komoditi komplemennva, tingkat pendapatan, sclera,
jumlah penduduk dan faktor lainnva.

Sebaliknya perubahan dari garis penawaran vang akan bergeser ke arah
kanan vang disebabkan melimpahnya produksi pada saat musim panen. hal ini

dipengaruhi oleh harga komoditi vang bersangkutan cukup tinggi. tersedianva lahan
pertanian, tersedianya sarana produksi, besarnva kredit, tingkat pendidikan dan faktor
lamnva.

Dalam keadaan panen rava. produksi sangat melimpah schingga harga pasar
dibawah harga vang semestinya (harea keseimbangan). Karena itu diperlukan
kebijaksanaan harga dasar vang lebih tinggi dari harea pasar tersebut. Harga pasar
minimal sama dengan harga pasar. Sebaliknva, harga atap atau harga maksimum tetap
diperlukan khususnya pada musim paceklik. saat persediaan produksi terbatas.

Sehingga dengan demikian kebijaksanaan harga dikatakan sangat  efektif
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apabila harga pasar berada diantara harga pasar dan harga atap. Dengan kata lain.
kebniaksanaan harga dimaksudkan untuk melindungi produsen dari tekanan pasar
vang tidak berfungsi sempurna.

Dalam keadaan harga pasar berada diantara harga pasar dan harga atap. maka
baik produsen maupun konsumen masing- masing tidak dirugikan

Harga 4 5

\D

: —»
0 ()J Qn Ql kuaﬂlllas

Gambar 2.1 Garis Permintaan Dan Penawaran Dengan Harga Dasar
Pada Saat Musim Panen Raya.
Sumber : Kotler (1992 : 17])

Keterangan
Pm = Harga Pasar
Pf = Harga Dasar
Q.. Q. 0, - Besarnya Produksi vang diminta
D = Permintaan
S Penawaran

Pada gambar tersebut terlthat bahwa 0 — Q. adalah besarnva produks:
vang diminta masyarakat pada harga pasar (Pm) vang berada dibawah harga dasar

(Pt). Bila harga dasar diberlakukan. maka jumlah permintaan sebesar 0 - Q; Namun
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agar harga dapat berfungsi dengan baik .maka pemerintah perlu membeli kelebihan
produksi sebesar Q; — ;. Dalam situasi seperti ini, maka jumlah produksi vang
seharusnya dijual produsen adalah sebesar 0 - Q.. vang dijual untuk konsusi
masyarakat sebesar 0 — Q, dan yang dibeli oleh Pemerintah sebesar Q, — Q.

Situasi paceklik adalah situasi saat jumlah produksi yang tersedia terbatas,
sementara jumlah konsumen tetap atau bahkan terus bertambah. Dalam keadaan
seperti ini, harga pasar cenderung lebih tinggi dari harga keseimbangan bila saja tidak
diperlukan harga atap. Keadaan pada saat paceklik ini merupakan kebalikan dari
situasi panen raya. Pada saat paceklik Pemerintah harus menjual stok atau persediaan

komoditi pertanian, misalnya beras atau dalam hal kedelai.

B

D

0 Q Qo Q- ix'uamita.x'b

Gambar 2.2 Garis Permintaan dan Penawaran dengan Harga Atap
pada Saat musim Paceklik
Sumber : Sockartawi (1989 : 133}


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

Keterangan .
Pm = Harga Pasar
Pg = Harga Atap
Qn. Q1. Q, = Besarnva Produk vang diminta
D = Permintaan
S = Penawaran

Pada gambar tersebut terlihat bahwa 0 — Q, adalah jumlah produksi vang
dijual dan akan dibeli oleh konsumen bila tidak diberlakukan harga tetap (Pc). Disini
terlthat bahwa Pc lebih tinggi dari Pm. Bila tidak diberlakukan harga atap, maka
perbedaan Pc dan Pm akan semakin tinggi. Bila diberlakukan harga atap, maka
jumlah produksi vang dijual adalah sebesar 0 -~ Q, pada saat itu harga pasar (Pm)
melebihi harga dasar. Agar harga atap tersebut berfungsi pada posisi Pm, maka
pemerintah perfu menjual stok sebesar Q; — Q,. Dengan demikian situasinya adalah
sebagai berikut : kondisi pertanian yang berada di pasar sebesar 0 — Q, (vang terbeli
pada harga pasar) vang terdiri dari produksi vang dijual produsen sebesar 0 — Q; dan
vang disuplai oleh pemerintah sebesar Q| — Q-.

Pemerintah (dalam hal komoditi pertanian pangan adalah tanggung jawab
BULOG) diminta ikut aktif baik dalam hal program pengadaan pangan vang
dilakukan pada saat panen rava atau program penvaluran pangan vang dilakukan
pada saat musim paceklik. Program seperti ini tidak terlalu mudah dilaksanakan
mengingat kondisi masing-masing daerah berbeda. Manakala stok pangan di dalam
neeri dirasa kurang, maka BULOG harus segera memperbesar stoknva dengan cara

melakukan kebijaksanaan impor.
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Harga

Ps

Pe

Pt = Pw

»>
0 A R Kuantitas

Gambar 2.3 Keseimbangan Penawaran Dan Permintaan Komoditi
Pertanian Dengan Kebijaksanaan Tanpa Subsidi.
Sumber : Mubvarto (1986 : 154)

Keterangan
Pt = Harga Komoditi Dalam Negen
Pw = Harga Komoditi Dunia
Pe = Harga Keseimbangan
D = Permintaan
5 = Penawaran

Dalam keadaan impor maka dapat diketahui bahwa harga komoditi di dalam
negert (Pt) lebih rendah dari harga keseimbangan. Hal ini tentu saja berlaku anggapan
bahwa dalam keadaan keseimbangan penawaran dan permintaan akan menvebabkan
harga komediti pangan dunia (Pw) sama dengan harga komoditi pangan dalam negeri.
Dalam kasus seperti ini terlihat tidak adanva pengaruh subsidi dari pemerintah.

Artinva harga pasar sebegitu rupa menurut kekuatan pasar.
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Dalam situasi seperti ini upaya untuk memenuhi permintaan komoditi
pangan dalam negeri sebesar O — B” dilakukan dengan jalan melakukan impor scbesar
A’ — B’, melakukan subsidi harga pasar sampai pada harga pasar sebesar Ps.
mendorong garis penawaran dari S ke kanan meniadi S. Dalam jangka pendek upava
selanjutnya (C) dapat dilakukan dengan cara memberikan subsidt input (Soekartawi,
1989 : 168).

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat bermanfaat untuk memberikan gambaran dan
memperjelas kerangka berfikir dalam pembahasan. Disamping 1tu juga dapat
dijadikan bahan pembanding dan acuan mengenai analisis tentang saluran efisiensi
pemasaran kedelai pada beberapa luas lahan garapan dan status petant di Desa
Sumberejo Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Pada bagian ini akan
dikemukakan hasil dari penelitian vang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti

terdahulu.

2.2.1 Sri Supartiningsih (1994)

Sri Supartiningsih (1994), telah melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan petani memilih waktu jual dan kualitas
kedelai dalam usaha memaksimisasi keuntungan di Desa Sumberejo
Kecamatan Ambulu. Salah satu tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui
pengaruh panjangnva saluran pemasaran vang digunakan terhadap harga
kedelai ditingkat petani. Sampel vang diteliti sebanyak 50 petani yang ternvata
40 orang petani diantaranya menggunakan saluran pemasaran vang lebih
penjang vaitu petani produsen - pedagang pengumpul desa - pedagang
pengumpul  Kecamatan - konsumen akhir Sedang 10 orang petani

o

menggunakan saluran pemasaran vang lebih pendek.
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Dalam penelitian ini salah satu alat analisis yang digunakan adalah
regresi. Dalam hasil vang diperoleh bahwa harga vang diterima petani
dipengaruhi oleh saluran pemasaran vang berarti panjang rantai pemasaran

berpengaruh nyata terhadap harga jual ditingkat petani.

Dwi Wati Lestyowati (1995)

Dwi Wati Lestyowati (1995), dalam makalahnya vang berjudul
“Mengembangkan Ekonomi Pedesaaan Peran KUD Sumber Alam Kecamatan
Ambulu. Ditinjau dari Marketing™ tahun 1995 mengemukakan pemikirannya
tentang usaha baersama untuk meningkatkan pemasaran hasil tanaman usaha
tani  kedelai yang merupakan alternatif berdayaguna secara optimal.
Pada akhir makalahnya disimpulkan bahwa meskipun para pedagang kecil
kelihatannya cukup agresif dan efisien. Dalam pelayanannya terhadap petani
(masyarakat pedesaan), namun dihadapkan pada dua hambatan berat
vang saling terkait.

Pertama © dalam melayani jual beli dengan petani kedelai. mereka sulit
melakukan terobosan terhadap perangkap kemiskinan, baik sccara
ckonomi maupun nilai-nilai informasi pasar. Yang terakhir bahkan
dimanfaatkan para tengkulak perorangan untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi bagi mercka dari pada mendorong usaha
petani (masyarakat):

Kedua : sebaliknya karena kapasitas kecil vang dimiliki pedagang eceran
(tengkulak) pedesaan, dengan konsckuensi jangkauan terbatas. sulit
bagi mercka untuk memenuhi keinginan petani (masvarakat} vang
tinggal di pedesaan, vaitu memperoleh harga jual kedelai vang lavak.
Dengan argumentasi tersebut jelas bahwa berharap pada petani

perorangan dan pedagang vang nampak  bersaing schat. ternvata tidak

dapat meningkatkan sccara memadai terhadap ekonomi  pedesaan.
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Bahwa dalam kondisi tersebut muncul gejala ketergantungan vang semakain
tinggi bagi petani pedesaan terhadap pengudaha perkotaan.

Hasil pembuktiannya menunjukkan bahwa menyverahkan pada
kemampuan individu pedagang eceran (tengkulak) tidaklah menolong
ekonomi pedesaan menjadi lebih mantap. Sebaliknya walau KUD/Koperasi
sementara mempunyai jangkauan terbatas dalam usaha, namun potensi
sumber dava para anggotanya cukup ampuh guna mengembangkan pasar lebih
luas. Hal ini berarti pemanfaatan sumber daya kelembagaan pedesaan nilai-
nilai kebersamaan yang berkehendak pada perubahan menuju skala usaha
lebih besar perlu dimantapkan. Uasaha kearah ini, dilakukan atas kesamaan
kepentingan antar mercka, dikelola dan diputuskan, terutama oleh lembaga

pedesaan KUD/Koperasi.

Murti (1987)

Murti  (1987), mengadakan penelitian tentang saluran efisiensi
pemasaran kedelai di kecamatan Ambulu dengan berpedoman pada bagian
harga yang diterima oleh petani. Hasilnya menunjukkan bahwa bagian harga
vang diperoleh petani adalah 89 % dari harga pada pengecer dengan marjin
keuntungan didominasi oleh pedagang pengecer 65 % dari total marjin
keuntungan. Prosentasi bagian harga vang diterima petani merupakan biava
produksi dan keuntungan usaha tani kedelai. Dalam kesimpulannvya dikatakan
bahwa sistim saluran pemasaran kedelai dipeneliti belum efisien. karena

petant kedelai hanya menerima keuntungan 13 % dari harga eceran.
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BAB IIT
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual.

Usahatani adalah kegiatan ekonomi, oleh karena itu ilmu ekonomi berperan
dalam membantu pengembangannya. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari
alokasi sumber yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan produsen dan konsumen.
Petani dan usahataninya berada pada posisi keduanya, ganda, produsen sekaligus
konsumen. Petani menghadapi keterbatasan pada diri keluarga dan usahataninya,
termasuk keterbatasan dalam pengambilan keputusan. Pada posisi vang demikian
petani harus mengalokasikan sumber daya atau yang sering disebut faktor produksi
usahatani.

Usahatani  sebagai kegiatan ekonomi, tentunya ada faktor vang
mempengaruhinya. Fakrot-faktor ekonomi vyang dapat mempengaruhi terhadap
produksi usahatani antara lain cabang usaha, faktor produksi khususnya modal dan
sumber modal yang diperoleh. Dalam upaya mengatasi faktor atau masalah tersebut
diantara keputusan-keputusan vang harus didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi.
(ladholi Hernanto, 1998 : 167).

Usahatani vang baik adalah usahatani vang produktif dan efisien. Usahatani
vang produktif berarti usahatani yang produktivitasnya tinggi, dimana produktifitas
akan dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi pertanian dan faktor-faktor
produksi lain seperti iklim, tanah dan perawatan. Sedangkan usahatani vang efisien
adalah usahatani vang secara ckonomi menguntungkan dan memperhatikan biava
vang dikeluarkan untuk berproduksi dan harga jual dari penjualan vang diterima
usahataninya. Besar kecilnya biava vang dikeluarkan tergantung dari luas lahan

garapan dan kegiatan yang dilakukan dalam berusahatani. (Afubvario, 1986:38)
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Petani pemilik tanah dalam menjalankan usahataninya tidak mengeluarkan
biaya tambahan yang berupa sewa tanah, sedangkan petani penyewa dalam jangka
waktu yang lama jumlah sewa harus tetap dibayar dan tidak tergantung dari produksi
vang diperolehnya (Soekartawi, 1986:12).

Petani penyewa dalam menjalankan usahataninya akan lebih rajin dan
bersungguh-sungguh serta ingin mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu petani penyewa akan memilih saluran pemasaran yang lebih efektif
dengan biaya pemasaran vang lebih rendah sehingga keuntungan dari hasil
usahataninya akan lebih tinggi mengingat biaya sewa yang harus dibayar dalam
Jjangka waktu tertentu. Sedangkan pada petani pemilik, oleh karena tidak membayar
biaya sewa, maka pemilihan saluran pemasaran tidak terlalu dihiraukan. Kebanyakan
petani pemilik menjual hasil usahatani kedelainya melalui pedagang-pedagang
pengumpul terdekat.

Ekonomi pertanian berminat untuk mempelajari efisiensi penggunaan
sumber-sumber ekonomi dan sumber-sumber ekonomi ini ada dalam kekuasaan
produsen maupun konsumen. Seringkali dikatakan bahwa pertanian dinegara kita
merupakan bagian paling lemah dalam mata rantai perekonomian atau dalam aliran
barang-barang. Pernyataan demikian dimaksudkan bahwa efisiensi dibidang ini masih
rendah, sehingga kemungkinannya untuk dipertinggi masih besar (Mubvarto,
1986 : 140).

Saluran pemasaran menentukan tinggi rendahnya harga yang diterima petan:
produsen, karena panjang pendeknya rantai pemasaran menyebabkan besar kecilava
biaya pemasaran maka akan menyebabkan perbedaan tingkat harga produsen

dan harga akan berpengaruh terhadap pendapatan petani.
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Menurut Sockartawi (1989 : 153 kefisiensi pemasaran terjadi apabila -
1. Biaya pemasaran dapat ditckan.
2. Persentase perbedaan harga vang dibayarkan konsumen dan produsen tidak
terlalu tinggi.
3. Tersedianya fasilitas pemasaran.

4. Adanya kompetisi pasar yang schat.

Rumus Efisiensi Pemasaran (EP)

Biaya Pemasaran

EP x 100%

* Nilai Produk vang dipasarkan
Sumber : Soekartawi (1989 : 153)

Beberapa saluran pemasaran hasil usahatani kedelai menyebabkan
penerimaan petani berbeda-beda. Hal ini bisa terjadi karena masing-masing saluran
pemasaran akan mempunyai atau menggunakan biava pemasaran vang berbeda-beda.
Semakin besar biaya pemasaran maka penerimaan petani sebagai produsen akan
semakin kecil, karena sebagian biaya pemasaran ini akan dibebankan kepada petani.

Untuk meningkatkan gairah petani dan kesejahteraan petani, produksi
pertanian (hasil usaha tani kedelai) yang dihasilkan perlu adanya pasar serta harga
vang layak. Keadaan ini perlu agar petani dapat membayar kembali biaya produksi
dan upaya yang dikeluarkan pada waktu produksi. .

Bilamana pada awal pertumbuhan desa-desa di Jawa sebagian terbesar dari
penduduk memiliki tanah tersendiri, maka desakan penduduk dan komersialisasi telah
dimunculkan bentuk baru penguasaan atas tanah melalui persewaan dan penyakapan.
Pemilikan akan memberikan kekuatan dan kekuasaan untuk berbuat terhadap faktor-
faktor produksi dan digunakan dalam kegiatan produksi. Perbedaan status pemilikan

akan terlthat aspek positif dan negatifnya terhadap perlakuan di dalam berproduksi.
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Perbedaan golongan petani berdasarkan luas lahan tersebut akan berpengaruh
terhadap sumber dan distribusi pendapatannya (F-adholi Hernanto, 1989 - 44).

Pada petani pemilik mempunvai aspek positif sebagar berikut - bebas
mengolah usahataninya, bebas merencanakan dan menentukan cabang usaha diatas
tanah tersebut dan bebas menggunakan teknologi dan cara budidava vang paifing
dikuasai. sedangkan aspek negatifnva petani pemilik dalam mengelola usahataninva
kurang bersungguh-sungguh mengingat petani tersebut tidak memperhitungkan biava
sewa yang harus dibayar.

Pada petani penvewa mempunyai aspek positif sebagai berikut - dalam hal
perencanaan usaha petani harus memperhitungkan jangka waktu sewa sehingga
pctani akan lebih giat dalam berusahatani. lebih memperhitungkan biaya vang
dikeluarkan dalam berusahatani. Sedangkan aspek negatifnya adalah petani tidak
mempunyai  kewenangan untuk menjual atau menjaminkan tanah itu sebagai
anggunan.

Adanya ketimpangan didalam peendapatan petani ini disebabkan adanva
perbedaan dari luas lahan garapan. besarnya biava produksi serta kemampuan
pengelolaan usahatani. Luas lahan vang dikuasai merupakan patokan vang baik
tentang kemakmuran ekonomi dan tingkat pendapatan petani. Pada [uasan lahan vang
sempit tidak menutup kemungkinan terjadinva produksi vang tinggi tiap satuan luas
(Soeharjo dan Dahlan | ‘atong, 1973 : 186).

Petani dengan luas !ahan garapan vang lebih besar akan memilih saluran
pemasaran yang lebih pendek dengan tujuan untuk menekan biaya pemasaran.
Hal ini discbabkan petani ingin dengan adanva produksi vang tinggi akan
menghasilkan keuntungan vang tinggi pula. sehingga petani akan memilih saluran
pemasaran vang lebth menguntungkan. Pada petani dengan luas lahan garapan
vang sempit akan menjual hasil produksi kedelainva melalui pedagang-pedagang
setempat. Karena apablla‘hasif produksi kedelar dijual langsung ke pasar, maka biava

pemasaran akan lebth tinggi dan hal ini akan menurunkan keuntungan petani. Dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perbedaan golongan petani berdasarkan luas lahan tersebut akan bernengaruh
terhadap sumber dan distribusi pendapatannva (Fadholi Hernanto, 1989 - 44).

Pada petani pemilik mempunvai aspek positif sebagai berikut - bebas
mengolah usahataninva. bebas merencanakan dan menentukan cabang usaha diatas
tanah tersebut dan bebas menggunakan teknologi dan cara budidava vang palting
dikuasai. sedangkan aspek negatifnva petani pemilik dalam mengelola usahataninva
kurang bersungguh-sungguh mengingat petani tersebut tidak memperhitungkan biava
sewa yang harus dibavar.

Pada petani penvewa mempunyai aspek positif sebagai berikut - dalam hal
perencanaan usaha petani harus memperhitungkan jangka waktu sewa sehingga
petani akan lebth giat dalam berusahatani, Iebih memperhitungkan biaya vang
dikeluarkan dalam berusahatani. Sedangkan aspek negatifnya adalah petani tidak
mempunyai  kewenangan untuk menjual atau menjaminkan tanah itu sebagal
anggunan.

Adanya ketimpangan didalam peendapatan petani ini disebabkan adanva
perbedaan dari luas lahan garapan. besarnya biava produksi serta kemampuan
pengelolaan usahatani. Luas lahan vang dikuasai merupakan patokan vang baik
tentang kemakmuran ekonomi dan tingkat pendapatan petani. Pada luasan lahan vang
sempit tidak menutup kemungkinan terjadinva produksi vang tinggi tiap satuan luas
(Soeharjo dan Dahlan Patong, 1973 : [86).

Petant dengan luas !ahan garapan vang lebih besar akan memilih saluran
pemasaran yang lebith pendek dengan tujuan untuk menekan biaya pemasaran.
Hal ini disebabkan petani ingin dengan adanva produksi vang tinggi akan
menghasilkan keuntungan vang tinggi pula. sehingga petani akan memilih saluran
pemasaran vang lebth menguntungkan. Pada petani dengan luas lahan garapan
vang sempit akan mcnjgaf hasil produksi kedelainya melalui pedagang-pedagang
setempat. Karena apabila‘hastl produksi kedelai dijual langsung ke pasar. maka biaya

pcmasaran akan lebth tinggi dan hal ini akan menurunkan keuntungan petani. Dengan
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demikian petani dengan luas lahan garapgn vang sempit lebth menyukai menjual hasil
produksi kedelainya melalui pedagang-pedagang setempat.

Adanya kemungkinan pemilik tanah akan menyewakan tanahnya kepada
petani yang sanggup menawarkan bagi hasil vang lebth menarik serta petani
vang menyakap yang lebih rajin dan lebih bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
tanahnya. Sedangkan dalam prakteknya perlu adanya perjanjian terutama di Jawa
perjanjian vang tertulis masih jarang dilaksanakan. Kedua pthak. pemilik dan
penyakap lebih menyukai hubungan ini sebagai hubungan kekeluargaan (Mubyarto,
1989 : 79)

Secara garis besar kerangka konseptual diatas dapat digambarkan seperti

pada gambar 4.

Pengumpulan Data di Lapangan

.

Pengujian Efisiensi Pemasaran

'

Menguji Hipotesis antara Perbedaan
Efisiensi Pemasaran pada Beberapa
Luas Lahan Garapan

-

Menguji Hipotesis Perbedaan Efisiensi
Pemasaran pada Beberapa Status Petani

:

Menguji Hipotesis Hubungan antara

L Luas Lahan

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual
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3.2 Hipotesis .

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pemikiran. maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1
2.

uJ

Pemasaran kedelai di daerah penelitian efisien.
Efisiensi pemasaran kedelai pada beberapa strata luas lahan garanan
berbeda.

. Efisiensi pemasaran kedelai pada beberapa status petani berbeda

. Ada hubungan antara status petani dan saluran pemasaran vang dipilih.
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BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Desa Sumberejo. Kecamatan Ambulu.
Kabupaten Jember. Propinsi Jawa Timur. Wilavah desa ini terletak 5 km dari kota
kecamatan dan 26 km dari kota kabupaten.

Batas-batas wilayah desa Sumberejo adalah sebagai berikut -

Sebelah Utara - Desa Sabrang. Kecamatan Ambulu.
Sebelah Timur - Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu.
Sebelah Selatan - Samudera Indonesia.

Sebelah Barat . Desa Wuluhan, Kecamatan Wuluhan.

Desa Sumberejo terbagi dalam enam dusun vaitu, dusun Krajan Lor. dusun
Krajan Kidul, dusun Beregoh, dusun Watu Ulo, dusun Curah Rejo dan dusun

Stdomulvo.

5.2 Keadaan Penduduk
5.2.1 Keadaan Penduduk Menurut Umur

Jumlah peduduk desa Sumberejo sampai data monografi desa tahun 1999
tercatat sebanyak 8984 jiwa dengan jumlah pria 4385 jiwa dan jumlah wanita 4599
jtwa, dari desa seluas kurang lebih 992 8 hektar. Untuk mengetahui jumlah penduduk

menurut umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 5.1.

N 2y
3
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Tabel 5.1 Keadaan Penduduk Menurut. Golongan Umur Dan Jenis Kelamin di
Desa Sumberejo, Tahun 1999,

| wr

I iy . : J ‘
Colongan Umur (ih) FPria Wanita Jumiah Prosentase

No | G I
kit \ il
L o - 4 423 553 | 976 1086 |
g { -9 589 ! 83 ‘ 1172 13,05 |
3. - 14 | 546 297 - 1143 12,72 |
4. ‘ 15 - 24 842 873 ’ 1715 1909 |
5 25 - 54 623 197 | 3220 | 3584 |
6. | 55 - keatns | 362 396 | 758 883 |
;F Jumlah | 4385 4599 | 8984 100,00

Sumber : Monografi desa Sumberejo, tahun 1999

Dari tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa
Sumberejo berada pada usia 25 — 54 tahun (35.84 %). Hal ini menunjukkan adanva
potensi angkatan kerja vang produktif cukup besar, keadaan ini berarti menuntut
tersedianya lapangan kerja vang cukup besar pula terutama di bidang pertanian.
Melihat kenyataan ini pemerintah dituntut untuk memberikan perhatian tersedianya
kesempatan kerja untuk menghindari dampak-dampak sosial vang mungkin terjadi.
karena tidak sesuainya jumlah pekerja vang tersedia.

Perhitungan :

976 10(
127X 10 86375.. > 10,86
3984

5.2.2 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Salah satu faktor penunjang dalam rangka peningkatan pembangunan
pertamian adalah peningkatan pendidikan masvarakat ke Jenjang vang lebih tinggi
Usaha-usaha untuk menvempurnakan peningkatan taraf pendidikan  masvarakat
tersebut telah banvak di lakukan. baik melalui pendidikan formal maupun non formal.
Hal ini sangat penting sejalan dengan semakin berkembangnvd masyarakat.

Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan di desa Sumberejo dapat

dilihat pada tabel 5.2.
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Tabel 5.2. Tingkat Pendidikan Penduduk Sumberejo. Tahun 1999.

Mo | pendidik " Prosentas
. No Pendidikan Jumlah i Prosentase
[ I | Belum Sekolah 1073 | 11,94
2 | Tidak Sekolah 51 0,57
| 3 | Tidak Tamat / DO 984 10,95
i 4 | Tamat SD/MI 3630 4041
{ 5 | Tamal SMP/MTs 5 1106 12,31
6 Tamat SMA/MA | 1875 20,87
7 | Akademi 41 0.04
8 Perguruan Tinggi 36 0.41
9 Pondok Pesantren ~l 225 2,50
Jumlah z 8984 100,00

Sumber M&hograﬁ Desa Sumberejo,_ta;ﬁn_i"ﬁf)._

Tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa
Sumberejo telah mengenvam pendidikan (87,49 %) meskipun ada juga vang tidak
dapat menvelesaikan jenjang pendidikannya sampai tamat (1095 %,
Faktor pendidikan ini merupakan salah satu pendorong kemajuan di desa Sumberejo

Perhitungan :

; 1073 % 100

, = 1194345 = 11.94
8984

5.2.3 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Menurut mata pencahaniannya. penduduk desa Sumberejo memiliki berbaga:
ienis mata pencaharian. Untuk melihat lebih jelas jenis dan jumlah penduduk menurur
mata pencaharian dapat dilthat pada tabel 5.3

Perhitungan :

6223 %100 .
] 22227~ 82.90700... = 82,91
7506
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Tabel 5.3 Keadaan Penduduk Menurut.-Mata Pencaharian Di Desa Sumberejo,
Tahun 1999.

i\lo | Mata Pencaharian | Jumlah Prosentase

L | Petani, Penyakap, Buruh Tani 6223 8291 \
2 | Karyawan 1005 1349
3 | Pedagang 142 190 |
4 | Pertukangan 63 0,85 |

‘ 5 Pensiunan 29 0,35
6 | Lain-Lain ) 44 | 0,59 |
Jumlah I 7506 | 100,00 |

Sumber : Monograti desa Sumberejo, tahun 1999,

Tabel 5.3 diatas memperlihatkan bahwa di desa Sumberejo jumlah penduduk
vang bekerja di sektor pertanian cukup besar vaitu sekitar 82.91% dari seluruh

penduduk yang telah bekerja.

5.3 Keadaan Tanah

Lahan pertanian di desa Sumberejo adalah seluas 872,95 hektar, dimana
scbagian besar merupakan tanah sawah dan sisanva berupa lahan pekarangan, tanah
bengkok dan tegalan. Dengan demikian tanah sawah menjadi prioritas utama vang
perlu perhatian dalam pengelolaannya.

Penggunaan tanah secara terperinci dapat dilihat pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Keadaan Tanah Menurut Penggunaannya di Desa Sumberejo , Tahun

1999, |

; No : tenis Penggunaan Luas (ha) . Prosentase

n | Sawah nigasi teknis ; 614 70,28
2 Sawah irigasi 'z teknis 50 | 5,72

'3 | Pekarangan | 175 | 20,03

|4  Tegalan ‘ 6 0.69

|5 | Tanah Bengkok ] 2862 328

. Jumiah - j 87362 100,00
Sumber :© Monografi desa Sumberejo. tahun 1999
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwas luas sawah vang ada di desa Sumbereio
sebagian besar sudah beririgasi teknis vaitu sekitar 614 ha (70,28 %). Melihat
keadaan tersebut memungkinkan desa Sumberejo ini untuk dijadikan daerah vang
potensial bagi pengembangan tanaman pangan.

Perhitungan :

614100

x 100 = 70,28222 = 70,28
873,62

5.4 Keadaan Pertanian

Sumber daya alam yang terdapat di desa Sumberejo pada dasarnya cukup
batk sebagai tempat untuk berusahatani. Apalagi hal tersebut didukung oleh
kemampuan rata-rata petani di desa tersebut vang cukup baik, sehingga segala
informasi tentang teknologi yang menjurus kearah perkembangan kemajuan pertanian
dapat mereka terima dan pahami.

Tanaman padi dan kedelai merupakan tanaman utama. sedangkan untuk
tanaman palawija vang lain seperti jagung. kacang panjang, kacang hijau serta ketelz
pohon. ketecla rambat dan lombok merupakan tanaman sampingan. Adapun pola
tanam yang ada di desa Sumberejo adalah padi-padi kedelai-kedelai. padi-kedelai-

kedelai-jagung.
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Tabel 5.5 RENCANA JADWAL TANAM KEDELAI MK. 1999 KABUPATEN
DATI IT JEMBER

| NO | KECAMATAN [ APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUST. | SEPT. | JUMLAR |
|
1. | KENCONG 475 I 1525 ) 2000 |
2. | JOMBANG 50 } 100 ( | 150 |
3. | GUMUKMAS 1000 | 1000 L1500 : | 3500 )
4. | PUGER | 1875 1300 ( 3175 |
5 | WULUHAN L2000 100 1 300 2400 |
6 AMBULU 900 | 600 1500 |
7 | TEMPUREJO 400 i 600 250 1250 |
8 | SILO |
9. | MAYANG
10. | MUMBULSARI 50 100 | 350 500
1. | JENGGAWAH 1025 850 | 825 2700
12 | AJUNG | 2000 150| 250| 900 ! 1500 |
13, | SUKORAMBI | 1100 650 , 1750 |
14 | RAMBIPUJI 625 375 | 600 1600
15. | BALUNG 1060 | 150 790 ’ 2000
16. | UMBULSARI 700 | - 1300 | 2000 |
17 | SUMBERBARU 85 | i 90 | | 175 |
I8 | TANGGUL W 125 | j A | 1 750 |
19 | SEMBORO | 15/ 200 10 43 10 100 |
| 20 | BANGSALSARI | | 2500 1000 | | 3500 |
21. | PANTI | 250 | 250 100 | 600
22. | ARJASA | , |50 | ‘ :. 50
23. | JELBUK 50 | 50 | 50 ; | 150 |
| 24| PAKUSARI | r | | ! J | |
| 25 | KALISAT | | | n | |
26 | SUKOWONO | | . , |
| 27 ‘ LEDOKOMBO | . | | | 5 1
28 | SUMBERJAMBE | | ; |
29 | SUMBERSARI | 60| 40 a | ! 100
300 | KALIWATES 400 : \ i i 400 |
| 31 L PATRANG | 85 | 65| | f 150 |
1 _ 1 " 2 il . ' i g 1
' JUMLAH KAB. 11120 430 | 2775 14815 | 2760 | 100 32000

L. I W\ | N L > Y& i T
Sumber : Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 1l Jember No.56 Tahun 1999
Tanggal 9 Juli 1999
Fabel 5.5 diatas dapat dijelaskan bahwa rencana tanam  kedelai
di Kabupaten Jember pada n:usim kemarau- bulan April 1999 sampai dengan

September 1999 sejumlah 32.000 ton.
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Tabel 5.6 REALISASI TANAM KEDELAI MK. 1999 KABUPATEN DATI Il

JEMBER
! I Realisasi !
{ NO | KECAMATAN ——— JUMLAH
. APRIL | MEI | JUNI | JULI | AGUST | SEPT |
‘ I. | KENCONG 23 . - 1964 i N 1.987
2 JOMBANG 6 - 169 | : ~ 175
3| GUMUKMAS 1.649 : 300 | 2935 - | - ‘ 4.884
1 4 | PUGER 787 - | 5 275 - o 1.062
| 5. | WULUHAN 756 - | : - - | - | 756
| 6 | AMBULU 180 - | -| 158 - | - 338
‘ 7. | TEMPUREIO 545 | = - S8 | - | - 603
| 8 |SILO . : 1 - - | ’ g
| 9 | MAYANG 8 s - | v > e | 8
10. | MUMBULSARI ; = - j - ’ :
- 11 | JENGGAWAH | - - - 87 | 340 - 427
| 12. | AJUNG 28 | (g 94| 11 76 270 | 600
| 13 | SUKORAMBI | - - e 69 4 <] 69
[ 14. | RAMBIPUJI ; 3 1 - { 5 25 5 { 31
| 15. | BALUNG | 635 . - 1219 10 - 1 864
| 16, | UMBULSARI = i -| 828 . ol 828
| 17 | SUMBERBARU : & 2 | 4 12 | . 18
.18 | TANGGUL 10 3 | - 303 | 13 | 4 329
| 19 | SEMBORO | -1 8| 2 | 7 I8 | s 35
20 | BANGSALSARI | 341 - - | 3600 | k| s 3.634
21. | PANTI | - | X ~ = =\ : .
| 22. | ARJASA . ) . - .
. 23 | JELBUK | 3 - - : =
24 | PAKUSARI | . by : . « : -
| 25 | KALISAT | - 2l -] | 4 -
' 26, | SUKOWONO ‘ ’ ol = | = - :
27 | LEDOKOMBO N o 2 = - | *
28 | SUMBERJAMBE | = iy = - | % £
20 | SUMBERSARI - | - 36 - . 4 36
30 | KALIWATES | -1 S0| S0 10| 142 | - 252
31. | PATRANG | - « 1 3 5 =% - -
< W\ | S NN EE W | /F _
4661 | 79| 484 | 11.860 636 270 17 936

| JUMLAH
==

Sumber -
Tanggal 9 Juli 1999

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat I Jember No. 56 Tahun 1999

Tabel 5.6 diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi tanam kedelai di Kabupaten

Jember pada musim kemarau bulan April 1999 sampai dengan September 1999

sejumlah 17.936 ton (Presentase Realisasi Tanam = 56.05

nu).
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Tabel 5.7 RENCANA  JADWAL TANAM KEDELAI MH. 19992000
KABUPATEN DATI Il JEMBER
' No | kECAMATAN [ okt [ Nop. [ pEs. [ gaN. | pEB. | MART. [gumian
I 1. | KENCONG | 250 175 E 200 |
| 2 | JOMBANG ‘ | ,
| 3 | GUMUKMAS | 350 | 1000 150 | 1500 |
| 4| PUGER ( 600 150 | 750 |
| 5 | WULUHAN | . | 750 | 250 | 1000 |
. 6. | AMBULU ‘ ‘ 275 275 | 200 | 750 |
7. | TEMPUREJO 125 L 135|140 | E \ 400 |
8. | SiLO | ‘ 5. NE25 | 30 | 630 |
9 | MAYANG 129 153| 203 182 | 341 92 \ 1100 |
10, | MUMBULSARI 271 307 47 625 |
11, | JENGGAWAH 345 155 50 l 550 |
12. | AJUNG 100 | 150 ! 250
13, | SUKORAMBI ‘ 85 170 | 670 375 1300
14 | RAMBIPUII 75 100 175 |
15, | BALUNG 70 130 200 |
16. | UMBULSARI } 150 150 |
| 17 | SUMBERBARU | 50 | 30 20 100
| 18 | TANGGUL i 50! |
|19 | SEMBORO ; , | . 15 is
| 20 | BANGSALSARI | « | 80| 220
[ 21. | PANTI 100 ] 50 | 13
| 22. | ARJASA i | ; |
| 23 | JELBUK | | | |
‘ 24 | PAKUSARI | | |
25 | KALISAT | | | | | i |
26 | SUKOWONO | | | | | | |
| 27 ‘ LEDOKOMBO | | | \ i | 1
| 29, | SUMBERSARI | ; ;
30, | KALIWATES | 33 33
| 31 | PATRANG | , | ;
| = K [ AW giss | ol e 517 | 7 S
 JUMLAHKAB. 834 | 2183 | 1319 2187 2158 1549 1023

Sumbzklr':\Keprutusan Bubatf Ke
Tanggal 9 Juhi 1999

Tabel 5.7

diatas

balz;_

dapat

dijelaskan  bahwa

rencana

fanam

Daerah Tingkai Il Jember No 56 Tahun 1999

kedela

di Kabupaten Jember pada musim hujan vaitu bulan Oktober 1999 sampai dengan

Maret 2000 sejumlah 10.250 ton.
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Tabel 5.8 REALISAST TANAM KEDELAI MH. 1999/2000 KABUPATEN
DATI I JEMBER

[ _ I Realisasi |
| NO | KECAMATAN —— JUMLAH
' | OKT. | NOP. | DES. | JAN. | PEB. | MART.
1. | KENCONG 1‘ - - E 5 3 423 423
| 2 | JOMBANG i | “ . 5 % . "
3| GUMUKMAS | 237 265 = s = 756 1258 |
| 4 | PUGER ! S3 298 76 - 5! - 427 |
[ 5. | WULUHAN | L . = i = - .
6. | AMBULU ! « 222 . 116 | - | 190 528
7| TEMPUREJO | . « . 5 - 200 200
L8 |siLo 1 . - a - - - .
9 | MAYANG ; - | A i 15 | - 30 45
‘ 10 | MUMBULSARI | . - : 244 - - 244
% 1l JENGGAWAH = - | 2 - - 210 210
| 12| AJUNG ‘ 8 5 | 20 54 16 ‘ 37 140
13 | SUKORAMBI - e | 5 - - b .
| 14 | RAMBIPUII | : { s 3 - - 3
’ 15. | BALUNG ; - - | 2 = . . 2
16 | UMBULSARI ‘ . | 2 3 - . .
| 17 | SUMBERBARU } ' x| g - | - - .
| 18 | TANGGUL ; - - [ . 4 - 6 | 6
| 19 | SEMBORO 5 | - | | 4 - | - | :
20. | BANGSALSARI - = = = | -‘ 130 | 130
21. | PANTI | - - | - | - - | a | ;
22 | ARJASA : Ny : | i - g - | -
| 23. | JELBUK ! = 5 ’ 12 ‘ 3| - ‘ - | 135
24 | PAKUSARI - - | 2 2 iy d - | 5
25. | KALISAT = | : - | - | - | - | -
26, | SUKOWONO ! - = 2| - | =1 - -
27 | LEDOKOMBO ‘ = | - | | . - - -
| 28 | SUMBERJAMBE | =1 - - - - | s .
29 | SUMBERSARI - + | 1) - 16 | - i6
| 30 | KALIWATES | - | -1 - -1 81 - | 91
31 | PATRANG | ﬂ_71_g - = i - | i
' JUMLAH 298 | 800| 110 435| 113 | 1 982 l 3738

== N 3

Sumbar - K_cgulu:{z{t_l_gubé-tt
Tanggal 9 Juli 1999
Tabel 58 diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi tanam Kedelai
di Kabupaten Jember pada musim hujan vaitu bulan Oktober 1999 sampai dengan

Maret 2000 sejumlah 3.738 ton (Prosentase Realisasi Tanam 36.47%).

Kebala Daerah 'I'ingikzvu T Jember No.56 Tahun 1999

J
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Tabel 5.9 RENCANA  JADWAL TANAM KEDELAI

KABUPATEN DATI 11 JEMBER

42

T.A. 19992000

MT_ 1999 MT 1999 /2000 { B

NO |  KECAMATAN l | e

SP.INSUS | INSUS | INMUM | JUMLAH | SP.INSUS | INSUS | INMUM | JUMLAH

1| KENCONG 2000 - : 2000 200 - 200 2200

2 | JOMBANG 150 150 150

3 | GUMUKMAS 3500 = g 3500 1500 . 1500 5000

4 | PUGER 3175 3175 750 - 750 3925

5 | WULUHAN 2400 2400 1000 1000 3400

| 6 | AMBULU 1500 1500 750 . 750 2250

7. | TEMPUREJO 100 | 150- 1250 400 - 400 1650

8 | sio " 630 630 630

| 9 | MAYANG ] : 1100 1100 1100

| 10 | MUMBULSARI S| 500 500 625 625 1125

11| JENGGAWAH - | 2600 100 2700 550 = 550 3250

12. | AJUNG 1500 1500 250 = 250 1750

13| SUKORAMBI 1750 [ 1750 1300 - 1300 3050

14 | RAMBIPUJI - | 1600 - 1600 : 175 175 1775

| 15. | BALUNG 2000 . |0 | 200 | 200 2200

& 16. | UMBULSARI | 2000 | 2000 150 - 150 | 2150

7. | SUMBERBARU | 175 | | 175 100 o ‘ 100 | 275
18. | TANGGUL s 750 750 | 50 | 50 | 800 |

| 19 | SEMBORO 100 - 100 | 15 | 15 | 115
| 20 | BANGSALSARI ‘ 3500 | s -1 3500 | 300 4 _ 300 | 3800 |
| 21 | PANTI ,\ 600 | s | 800 | 150 | . 150 750 |
|2 ‘{ ARJASA ! . 50 ' | 50 ‘{ = : : 50 )
‘ 23 ‘ JELBUK | 150 | ) 150 i . ! 2 | 150 |
24 | PAKUSARI ‘ | = ) ) R ) R |
:‘25[KAL|SAT i | - | ; - | -] i |‘
| 2% | sukowono | » | N N y g
27 | LEDOKOMBO | - } | - i - } : ) - |
| 28| SUMBERIAMBE | - : % . “ | | ! '
| 29 l SUMBERSARI | - 00 | - 1 100 | ; ' : ; 100 |
| 30 | KALUWATES | 2 400 | 400 | 55 | 56 | 55

E 3 ; PATRANG ; | 150 | . 150 | . \ 150
| JUMLAHKAB. | 21250 | 10500 | om0 3000 oo 5250 | -1 10050 | 42250

bumbu. Keputusan Bupat: l\upala Dacrah ngkat II Jember No. \6 Tahun 1999

tahun 19992000 Kabupaten Dati Il Jember dalam setahun sejumlah 42 250 ton

Tanggal 9 Juli 1999

Tabel 59 diatas dapat dijelaskan bahwa rencana Jadwal tanam kedelai
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Tabel 5.10 REALISASI TANAM KEDELAI T.A.

'DATI 11 JEMBER

1999/2000 KABUPATEN

MT 1699 MT_ 1998 /2000
NO |  KECAMATAN n 1995 iAmt:
SPINSUS | INSUS | INMUM | JUMLAH | SP INSUS | INSUS | INMUM | JUMLAH
1. | KENCONG 1987 g - 1987 473 - - 43 2410 |
2 | JOMBANG s | 175 175 |
3| GUMUKMAS 4884 4884 1258 . 1258 6142 |
4 | PUGER 1062 1062 427 427 1489
5. | WULUHAN 756 756 758
| 6 | AMBULU 338 338 528 . : 528 855
7. | TEMPUREJO . 500 103 603 200 s 200 803
8 | SiLo : ( : - - .
9 | MAYANG - 8 . l 8 } . \ 45 . 45 53
| 10 | MUMBULSARI . i : i - | S 2 \ 244 244
11 | JENGGAWAH | 100 | 427 210 - | 210 | 537
12. | AJUNG ; 600 : 600 140 : l 140 | 740
| 13. | sUKoRAMBI . ‘ 69 . 69 - . &9
i 14 | RAMBIPUJI ; i 3 . 31 3 : ( 3 34
| 15. | BALUNG 1864 | | SR 2 | - 2| 1855
| 16 | UMBULSAR! [ 828 | | - | 828 : { | -1 82
E 17. | SUMBERBARU | 8 | i - | 18 1 .| - = :
|8 | TANGGUL | 329 | | | s 6 | | 5 6 | 3%
19. | SEMBORO ; 35 | - 35 : - | 5
| 20 | BANGSALSARI | 3834 | | | 3634 | 130 | | 130 |
21 | PANTI | ‘ 3 : . g4 ; -
| 2 | ARuASA : N o | 2t ot } J‘
‘ 23 ‘ JELBUK | | 1 15 | | 15 ‘ 5
| 24 | PAKUSARI ‘ ! = { i N
25| KALISAT | | | |
26 | SUKOWONO : | | : | .|
27 | LEDOKOMBO , N ! 4 1 o
2 | SUMBERJAMBE 1‘ ' | ; . | !
29 i SUMBERSARI | 36 \ 3 | 1 | , | 16 | 5
30. | KALIWATES 252 | 252 ' gt | 94 :
31 : PATRANG | ‘|
| UMLAHKAB. | 1sst0 | 1823 | 203 | 1793 | 805 933 | 738 | 21572
Sumber : Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Jember No 36 Tahun 1999

tahun 1999/2000 Kabupaten Dati Il Jember dalam setahun sejumlah 21 674 ton

Tanggal 9 Juli 1999

Tabel

5.10 diatas

dapat

dijelaskan bahwa

realisasi

tanam kedelar
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5.5 Prasarana Ekonomi dan Transportasi
5.5.1 Prasarana Ekonomi

Guna meningkatkan produksi pertamian dan kesejahteraan masvarakat
di desa Sumberejo, maka aparat desa dan masyarakat setempat telah mengusahakan
tersedianya prasarana ekonomi untuk menunjang pertanian dan diluar pertanian.
Adapaun salah satu cara yang ditempuh adalah membangun dan memberikan fasilitas
untuk dimliki dan digunakan secara bersama-sama. Untuk melihat prasarana ekonomi

vang dimiliki desa Sumberejo dapat dilihat pada tabel 5.11.

Tabel 5.11 Jenis dan Jumlah Prasarana Ekonomi di Desa Sumberejo,

Tahun 1999
_— " !
| No | Jenis l Jumlah ;
| 1 ! Pasar Umum I ] |
i 2 ‘ Toko, Warung, Peracangan | 39
- 3 Kedai, Depot, Warung makanan ; 6
4 | KUD ( Sumber Alam ) | 1

Sumber : Monografi desa Sumberejo | tahun 1999.

5.5.2 Prasarana Transportasi

Guna memperlancar hubungan dengan desa-desa lain, maka di desa
Sumberejo telah dibangun jalan-jalan vang baik. sehingga dapat memudahkan
masyarakat desa setempat untuk behubungan dengan dunia luar. Prasarana
komunikasi dapat memperlancar komunisasi dan pertukaran produksi pertanian
maupun dapat mempermudah bagi petani untuk memperoleh sarana produksi dan jual
beli hasil produksi. schingga akan lebih menunijang kelancaran roda perckonomian
dan pembangunan desa Sumberejo. Keadaan prasarana jalan di desa Sumberejo

disajikan pada tabel 5 12. {
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Tabel 5.12 Prasarana Jalan di Desa Sumberejo, Tahun 1999.

[ I I
| Jenis Jalan  Panjang (Km) | Keterangan
§ B ] — |
Jalan Aspal ; 6 | Dapat dilalui Roda dua
Jalan Makadam ) 3 ‘[ dan Empat
Jalan Desa Sumberejo ‘ 8 |

Sumber ° Monografi desa Sumberejo, tahun 1999

5.6 ldentitas Responden Petani Kedelai
Berdasarkan identitas responden petami kedelai dapat terlihat secara jelas

pada tabel 5.13.

Tabel 5.13 Identitas Responden Petani Kedelai di Desa Sumberejo,
Tahun 1999.

| T

j Faktor | Rata-—rata Terendah , Fertinggi
| Umur (th) ! 43 | 24 . 65
- Pendidikan (th) | 6 2 9
' Pengalaman (th) 19 3 : 43
i Jumlah Keluarga (org) | 3 i 2 ; 7
| Luas Garapan (ha) ; 0.6 0.125 5

Sumber :“I'\floxmgraﬂiciiiésa Sumbcrejm tahun 1999.

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pada umur responden mempunvai
rata-rata sebesar 43 tahun. Pada umumnya petani yang berumur muda (< 50 tahun)
dan sehat mempunvai kemampuan fisik vang lebih besar dari petani vang lebih besar
Petami muda juga lebih cepat menerima hal-hal baru vang dianjurkan
Hal in1 desebabkan petant muda lebih berani menanggung resiko. Petani vang relatif
tua mempunyai kapasitas pengelolaan usahatanmi vang lebih matang dan memiliki

banvak pengalaman
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Pendidikan petani di Desa Sumberejo sudah termasuk tinggi vaitu
sebesar 6 tahun. Menurut 4.7 Mosher (1965:87) menjclaskan bahwa pendidikan
petani akan memberikan kepercayaan serta tradisi-tradisi masvarakat vang
menunjang pembangunan, sehingga petani vang mempunyai pendidikan formal vang
relatif tinggi akan mempunyai daya pikir yang rasional dan lebih sempurna dalam
memilih alternatif dibanding petani yang brpendidikan rendah. Pendidikan vang
relatif tinggi dan umur muda menyebabkan petani lebih dinamis.

Di Desa Sumberejo, petani dalam berusahatani sudah cukup berpengalaman
dalam mengelola usahataninya. Terlihat dalam tabel bahwa pengalaman petani
rata-rata mencapai 19 tahun. Dengan adanva pengalaman yang relatif lama ini maka
petani dalam merencanakan usaha vang akan dilaksanakan dalam berusahatani
kedelal akan lebih berhati-hati dan mempunyai kematangan dalam setiap langkah
keputusan yang diambil.

Rata-rata jumlah keluarga petani di Desa Sumberejo sebanyak 5 orang.
Hal ini dapat diketahui bahwa program KB di Desa Sumberejo sudah dapat diterima
dan berjalan dengan baik. Besarnya jumlah anggota keluarea berpengaruh kepada
petani dalam berusahatani. dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarganya.
Semakin besar jumlah anggota keluarga, maka semakin banyak kebutuhan vang harus
dipenuhi. Oleh karena itu semakin besar jumlah keluarga. seorang petani akan
berusaha agar usahataninva semakin produktif ouna memenuhi  kebutuhan
keluarganya.

Rata-rata luas lahan garapan yang ditanami kedelai oleh petani cukup luas
vaitu 0.6 ha. Dengan lahan garapan vang cukup luas ini, maka petant akan berusaha
untuk meningkatkan hasil produksi kedelainva. Produksi vang tinggi ini juga akan
membuat petani berusaha untuk mendapatkan Kkeuntungan vang tinggi pula schingga
pemilihan saluran pemasaran yang akan diambil dipilih vang lebth efisien guna

mencapai keuntungan vang tingei.
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5.7 Pemasaran Hasil Usahatani Kedelai

5.7.1 Saluran Pemasaran

Petani
'l'engkulak L L E e s e B L L T P AT LI 8 Pedagang I.uar Kota

Gambar 5.1 Saluran Pemasaran

Gambar di atas menunjukkan adanva sistem pamasaran hasil kedelai secara
langsung vyaitu dari petani ke pedagang luar kota dan sistem pemasaran hasil kedelai
secara tidak langsung vaitu dari petani ke tengkulak kemudian kepada pedagang luar
kota. Pada gambar tersebut petani di Desa Sumberejo lebih banyak menjual hasil
usahatani kedelainya secara tidak langsung vaitu melalui pedagang-pedagang
setempat ( tengkulak ). Hal ini ditunjukkan dalam gambar tersebut dengan dua panah

vang berarti petani lebih banvak memilih saluran pemasaran tersebut.

5.7.2  Sebaran Responden Pada Saluran Pemasaran
Berdasarkan sebaran responden pada saluran pemasaran di Desa Sumberejo

pada tahun 1999 dapat terlihat pada tabel 5.14 dibawah ini.

Tabel 5.14 Sebaran Responden Pada Saluran Pemasaran Hasil Menurut Luas
Lahan Garapan dan Status Petani di Desa Sumberejo Tahun 1999.

‘ Saluran Sebaran Pada Strata Sebaran Pada

; Jumlah | . : ~ Jumlah
Pemasaran Luas [.ahan Garapan ! Status Petam
S I = e - I N
0.25 (.25-0.5 c | ; s
‘ . =>(.5 | Pemulik | Penvewa
~(ha) (hay | ™ | | B
| Langsung 3.7 9.2 i3 259 18,6 7.4 26
| Tak - | I : : |
Langsung 333 278 |13 | 74.1 37 37 -
! . ez Taa =T [ lee 2 L AA N ‘ i
Jumlah | 37 37 | 26 100 | 55,6 444 - 100

Sumber : Muhdgraﬁ dcs:a_.;;umherqjaahuﬁi‘)‘)‘)_.
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Tabel 5.14 menunjukkan sebaran vesponden pada saluran pemasaran hasil
menurut luas lahan garapan dan status petani di desa Sumberejo diketahui bahwa
petani dengan luas lahan garapan yang sempit relatif lebih banvak memilih saluran
pemasaran secara tidak langsung yaitu sebesar 33.3%. Sedangkan pada petani dengan
luas lahan garapan yang luas (> 0,5 ha) lebih banyak memilih saluran pemasaran
yang secara langsung vaitu sebesar 13%. Pada petani pemilik atau penyewa banyak

menggunakan saluran pemasaran tidak langsung vaitu sebesar masing-masing 37%.

5.8 Pembahasan
5.8.1 Efisiensi Saluran Pemasaran Kedelai

Suatu saluran pemasaran dikatakan efisien apabila nisbah biaya pemasaran
dengan nilai produk dipasarkan mendekati nilai nol. Dari hasil analisis, diketahui
bahwa sistem pemasaran di daerah penelitian belum efisien. Indek efisiensi
pamasaran rata-rata sebesar 0,754, sedangkan sebagian besar dari petani mencapai
indek efisiensi pemasaran lebih besar dari indek efisiensi rata-rata tersebut. Hal ini
discbabkan sebagian besar dari petani tersebut melakukan pemasaran secara tidak
langsung yaitu melalui pedagang atau tengkulak sctempat. Hal ini terjadi karena
didaerah tersebut sudah menjadi kebiasaan petani untuk menjual hasil produksi
kedelainya kepada pedagang di daerah itu. Dengan sistem pemasaran vang demikian
maka sebagian dari biaya pemasaran di daerah tersebut kurang efisien. Rantai
pemasaran vang semakin panjang akan menvebabkan semakin besarnva biaya
pemasaran atau dengan Kata lain sebagian biaya pemasaran akan dibebankan pada
petani  sehingga penerimaan petani sebagai produsen akan semakin kecil dari
keuntungan vang ingin dirath oleh masing-masing lembaga pemasaran. Di samping
itu dengan mengadakan sistem penjualan produk komoditi kedelai secara tidak
langsung maka petani tidak mempunyai kesempatan untuk menentukan harga, dan
Kebanyakan petani tidak tahu harga vang berlaku di pasar. Kenyataan tersebut pada
akhirnya akan bérakibat pula terhadap tingkat harga petani yang pengaruhnya dapat

menurunkan pendapatan petani.
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Tabel 5.15 Pembelian, Penjualan, Biava Pemasaran Petani Konsumen
(Pedagang Luar Kota) Pada Saluran Pemasaran I, Desa Sumberejo,
Musim Tanam 1999 — 2000.

}[ Status ]l—arz,a Beli E Fiarga Jual Biaya Pemasaran i Persentase |
| | RpKg | RpKg Rp/Kg | |
o ‘ E ! \ !
Petani | - 1050 423 | 0.403 |
Konwmen ! 1050 - - ; -
| (Ped. LK) \ | | |

Sumbu Lamplran 2

Tabel 5.15 menunjukan besarnya pembelian, penjualan dan biaya pemasaran
pada musim tanam tahun 1999/2000. Tabel 5.16 menunjukkan besarnya pembelian.

penjualan dan biaya pemasaran pada musim tanam tahun 1999/2000.

Tabel 5.16 Pembelian, Penjualan, Biaya Pemasaran Petani Tengkulak-
Konsumen ( Pedagang Luar Kota ) Pada Saluran Pemasaran 1,
Desa Sumberejo, Musim Tanam 1999 — 2000,

- Status Harga Beli = Harga Jual Biava Pemasaran ( Persentase
| RpKg | RpKg | e/
Baad WY o 1035 | 4.98 | 0.877

' Tengkulak | | 1035 1050 | 308 /

- Konsumen | 1050 | ”"' |

f(l’cd LK) ) | ) | )

ﬂumber L. amp;ran

Dari tabel 5.15 dan 5.16 dapat dilihat bahwa biaya pemasaran pada saluran
pemasaran | dan [T untuk petani sebesar Rp. 4.23 dan Rp. 4.98 per kilogram
Adanya perbedaan i karena petani dengan saluran pemasaran [ jumlah produksi
vang d‘ijual pada pedagang luar kota lebih banyak sehingga pemasarannya akan lebih

murah (rendah) jika dibandingkan dengan petani pada saluran pemasaran [1.
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Biaya pemasaran pada saluran pemasaran II sebesar Rp. 8,96 per kilogram
vang berarti lebih besar jika dibandingkan dengan saluran pemasaran I vaitu sebesar
Rp. 4.23 per kilogram. Sehingga pada saluran pemasaran I lebih efisien dibandingkan
dengan saluran pemasaran II karena biaya pemasarannya lebih kecil.

Produksi kedelai yang dihasilkan oleh petani di desa Sumberejo tidak
seluruhnya di jual. Sebagian dari produksi kedelai tersebut digunakan sebagai bibit
vaitu sebesar 3.32% dan digunakan sebagai upah tenaga kerja dengan perbandingan
15 vaitu sebesar 16,62% (lihat pada lampiran 4).

Ada juga petani yang menjual hasil produksi kedelainya secara keseluruhan,
sehingga untuk penanaman kedelai pada musim tanam berikutnya petani akan
membeli bibit. Kebanyakan petani di desa Sumberejo menyisihkan sebagian dari
produksinya digunakan untuk bibit atau keperluan lainnya sehingga akan mengurangi

total produksi yang dihasilkan.

5.8.2 Efisiensi Saluran Pemasaran Pada Beberapa Strata Luas Lahan
Penentuan perbesaan efisiensi pemasaran pada strata luas lahan | (< 0.25 ha).
strata luas lahan IT (0,25 — 0.5 ha) dan strata luas lahan IT (> 0.5 ha) pada usahatani

kedelar dapat dilihat pada tabel 5.17.

Tabel 5.17 Hasil Uji Kruskal Wallis Efisiensi Pemasaran Hasil Pada Strata Luas
Lahan Usahatani kedelai di Desa Sumberejo, Musim Tanam

1999/2000.
) Luas l.ahan Ratgl .I.cnja_mg | i i
Strata ) Efisienst ‘ H | X2(005:2)
(ha) |
o - ‘ Pemasaran R
1 I <025 | 33275 |
1 | 0,25-0,50 | 27.675 6,869 * 5,99
8 ‘ ()5 ‘ 19.000 : !
Sumber : Lampiran6. - o
Keterangan

*) Berbeda Nyvata Pada Taraf Kepercayvaan 95%.
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Dari tabel 5.17 dapat diketahui bahwa setelah dianalisis dengan
menggunakan Uji Kruskal Walis, nilai H Iebih besar dari nilai X* dengan taraf
kepercayaan 95%. Hal ini berarti ada perbedaan efisiensi pemasaran antara strata luas
lahan I, strata luas lahan II dan strata luas lahan III. Dengan adanya perbedaan luas
lahan ini, maka produksi kedelai yang dihasilkan juga berbeda. Perbedaan produksi
kedelai yang dihasilkan juga akan mempengaruhi biaya pemasaran dan nilai produk
vang dijual. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada strata luas lahan III
(= 0.5 ha) mempunyai rata-rata jenjang efisiensi pemasaran yang lebih kecil bila
dibandingkan dengan strata luas lahan | dan strata luas lahan 1. Makin kecil indek
efisiensi pemasaran maka pemasaran makin efisien. Pada strata luas lahan III
(= 0.5 ha) sebagian dari petani melakukan sistem pemasaran secara langsung. Sistem
pemasaran yang langsung dikatakan lebih efisien karena lebih mampu menyampaikan
hasil produksinya petani produsen kepada konsumen dengan biaya lebith murah.
Produksi yang dihasilkan pada strata luas lahan 11 lebih banyak apabila dibandingkan
dengan strata luas lahan 1 dan strata luas lahan 1. sehingga mereka lebih condong
untuk menjual langsung kepada pedagang besar yang ada dipasar ataupun pedagang
lain yang vang berada di luar kota. Selain itu harga jual vang diterima lebih besar dan
biaya pemasarannya lebih kecil.

Petani pada strata luas lahan | (< 025 ha) dan strata luas lahan II
(0.25 — 0.5 ha) umumnya suka menjual hasil produksi kedelainva kepada pedagang-
pedagang setempat (tengkulak) dikarenakan selain hasil produksinya sedikit juga
sebagian besar dari mereka kurang mengetahui informasi pasar. Adanva hasil
produksi vang sedikit ini. maka akan menyebabkan petani ini pada strata luas lahan |

dan strata luas lahan IT enggan untuk menjual langsung ke pasar.
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5.8.3 Efisiensi Saluran Pemasaran Pada Beberapa Status Petani
Untuk mengetahui perbedaan efisiensi pemasaran pada petani pemilik dan

petani penyewa pada usahatani kedelai dapat dilihat pada tabel 5.18.

Tabel 5.18 Hasil Uji U (Mann-Whitney) Efisiensi Pemasaran Pada Beberapa
Status Petani Usahatani Kedelai di Desa Sumberejo , Musim Tanam

1999/2000.
] ; \ !
' Stiitis Rata? Jenjang } ‘ E
[ ; Efisiensi | ni Ri ] U Z hitung I p (Z tabel) |
Petani 5 ‘ ; :
| Pemasaran | 4
| T N —
(Penyewa | 2942 | 24 | 706 | 314 | 0306 | 01949
‘ | | | . o001
. Pemilik 25,97 | 30 7| ' |

| Vg |

Sumber - La_mf)ﬁn 8

Dari  tabel 518 dapat diketahui bahwa setelah dianalisis dengan
menggunakan uji U (Mann-Whitney) diperolch harga Z sebesar 0.806 dan dilihat
pada tabel distribusi normal didapatkan nilai p = 0.1949 lebih besar dari o = 0.001
berarti hipotesis nol diterima. Hal ini berarti tidak ada perbedaan pada efisiensi
pemasaran antara petani pemilik dan petani penvewa. Hal ini desebabkan bahwa
perbedaan efisiensi pemasaran tidak ditentukan oleh status petani tetapr ditentukan
oleh banvaknya produksi kedelai yang dihasilkan. Selain itu di daerah penelitian,
cara penjualan kedelai melalui pedagang setempat dan sudah menjadi tradis
di dacrah 1tu untuk menjual hasil produksi kedelainya di pedagang-pedagang

setempat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

wn
(V3]

5.8.4 Hubungan antara Luas Lahan Garapan dengan Saluran Pemasaran
Untuk mengetahui adanya hubungan antara luas lahan earapan dengan
saluran pemasaran digunakanuji Chi-Kuadrat. Hasil analisis dengan Chi-Kuadrat

( X?) dapat dilihat pada tabel 5.19.

Tabel 5.19 Hasil Uji Chi-Kuadrat Hubungan Antara Luas Lahan Garapan
Dengan Saluran Pemasaran Yang Dipilih Oleh Petani Pada
Usahatani Kedelai di Desa Sumberejo, Musim Tanam 1990/2000.

| Sebaran Individu Pada |
Strata %}li:j Lahan 7\ | S an __Perﬂﬁsf?ran_ & | Jumilah
Langsung \ Tdk. Langsung |
<025 2(52) | 18 (148) 20
0.25-0.50 5(52) ‘ 15 (14.8) 20
>0.,5 W (8.6) \ 7(104) | 14
| Jumlah | 4 4 54

Sumber : Lampiran 9.
Keterangan :

() Sebaran Individu vang diharapkan
X?  hitung = 6995

X*  Tabel (005:2)=599

Dalam tabel 5.19 dapat diketahui setelah dianalisis dengan menggunakan
ujt Chi-Kuadrat, nilai X* hitung lebih besar dari nilai X2 hitung sebesar 6,997
sedangkan X? tabel dengan db = 2 dan a = 0,05 sebesar 5.99. Hal ini berarti adz
hubungan antara luas lahan garapan dengan saluran pemasaran vang akan dipilih oleh

petani.
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Nilai koefisien kontingensi (C).koefisien kontingensi maksimum (C maks)
dan koefisien korelasi untuk hubungan antara luas lahan garapan dengan saluran

pemasaran yang dipilih oleh petani

C = 0,339
C maks = 0,707
C = (0479

Nilai koefisien korelasi ( (" ) = 0,479 berarti korelasi kurang berat.

Tidak ada vang lebih menggembirakan petani produsen daripada
diperolehnya harga vang tinggi pada waktu petani menjual produksinya. Dengan
adanya lahan garapan yang lebih luas maka produksi vang tinggi Juga akan lebih
tinggi. Dengan besarnya produksi ini, maka petani akan berusaha agar produksi yang
tinggi juga akan mendapatkan keuntungan vang tinggi pula. Salah satu cara vaitu
dengan memilih sistem pemasaran vang paling efisien. Dalam hal ini pada petani
dengan lahan garapan vang luas (strata IT vaitu > 0.5 ha) kebanyakan pemasaran
langsung lebih efisien daripada sistem pemasaran tak langsung. Pada sistem
pemasaran langsung mampu mengadakan pembagian keuntungan vang adil dari
kescluruhan harga vang dibayar konsumen kepada semua pihak vang ikut serta

di dalam kegiatan produksi dan tata niaga.

5.8.5 Hubungan antara Status Petani dengan Saluran Pemasaran
Untuk mengetahui adanya hubungan antara ststus petani dengan saluran
pemasaran vang dipilth digunakan uji  Chi-Kuadrat. Hasil analisis dengan

menggunakan Chi-Kuadrat (X?) dapat dilihat pada tabel 5.20.
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Tabel 5.20 Hasil Uji Chi-Kuadrat Huwbungan Antara Status Petani Dengan
Saluran Pemasaran Yang Dipilih Oleh Petani Pada Usahatani
Kedelai Di Desa Sumberejo, Musim Tanam 1999/2000.

- _ ' Sebaran Individu Pada _ ]
Status Petanmi ~ Saluran Pemasaran Jumlah ‘
i ~ Langsung Tdk. Langsung *J
Pemilik j 10 20 30
Penyewa | 4 20 24 |
| Jumlah } 14 40 54 '
Sumber : Lampiran 10
Keterangan :

X?* hitung = 0,006
X?*tabel (0,05,1)=384

Dari tabel 5.20 dapat diketahui setelah dianalisis dengan menggunakan uji
Chi-Kuadrat, nilai X* hitung lebih kecil dari nilai X2 tabel dengan taraf kepercayaan
95%., vaitu X* hitung sebesar 0,006 sedangkan X? tabel dengan db 1 dan X = 005
sebesar 3.84. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara status petant dengan saluran
pemasaran vang dipilih oleh petani. Jadi petani menjual hasil produksi vang dipilih
oleh petani. Jadi petani menjual hasil produksi kedelainya pada pedagang-pedagang
setempat. Sehingga pendapatan petani akan lebih tinggi.

Saluran pemasaran vang dipilih oleh petani tidak ditentukan oleh status
petani tetapt ditentukan oleh banvaknva produksi kedelai vang dihasilkan. Petani
pemilik maupun petani penvewa dalam menjual produksi kedelainva melalui
pedagang-pedagang setempat. Hanya petani vang mempunvai lahan garapan luas

vang memilih saluran pemasaran secara langsung.
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BAB VI e |
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasar:an hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

ditarik simpulan sebagai berikut :

L.

F\J

(s}

n

Sistem pemasaran di daerah penelitian belum efisien karena sebagian besar dar
petant mempunyal indek efisiensi pemasaran lebih besar dari pada indek efisiensi
rata-rata. Hal ini karena petani sudah terbiasa untuk menjual hasil produksinya
melalul pedagang-pedagang setempat. Jadi tidak menjual secara langsung kepada
konsumen jadi hipotesis pertama ditolak.

Efisiensi pemasaran pada petani pemilik dan petani penyewa tidak berbeda nvata.
Pengujian secara statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan vang nvata.
Efisiensi pemasaran pada strata luas lahan [ (< 0,25 Ha), strata luas lahan 1l
(0.25 -~ 0.50) dan strata luas lahan III (> 0.50 Ha) berbeda. Pengujian secara
statistik menunjukkan perbedaan vang nvata. Pada strata luas lahan 111 (>0.50 Ha)
mempunyai tingkat efisiensi pemasaran yang lebih tinggi dari pada strata luas
lahan [ dan strata luas lahan I, jadi hipotesis vang ke dua diterima.

Faktor luas lahan garapan berhubungan kurang erat dengan saluran pemasaran
vang dipilih oleh petani. Hal ini karena banyaknya produksi kedelai vang
dihasilkan akan berpengaruh terhadap sistem saluran pemasaran vang akan
dilaksanakan oleh petani.

Status petani (pemilik atau penvewa) tidak mempunval  hubungan terhadap
saluran pemasaran vang akan dipilih oleh petani. Sistem saluran pemasaran vang

akan dipilih ditentukan oleh banvaknya produksi kedelai vang dihasitkan.

——
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6.2 Saran .

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat dikemukakan beberapa saran scbagai

berikut :

.

Scbaiknya petani dalam menjual hasil produksinya benar-benar memilih saluran
pemasaran yang efisien. sebab pemilihan saluran pemasaran vang efisien dapat
menyebabkan harga jual yang diterima oleh petani nantinya lebih tinggl, sechingga
pendapatan petani akan lebih tinggi.

Untuk meningkatkan pendapatan petani usaha tani kedelai disamping dengan
meningkatan hasil produksi dan mutu kedelai juga perlu adanya informasi pasar
yang baik dan pembentukan Koperasi yang dapat berfungsi sebagai penampung

produksi dan sekaligus membantu memcarikan pemasaran hasil produksinva.
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Lampiran . Efisiensi Pemasaran Di Daerah Penelitian

60

No Status Luas Lahan Saluran Efisiensi
’ Petani (Ha) Pemasaran Pemasaran

1 Pemilik 0.2 I 0.886

2 Pemihik 0.2 1 0923

3 Penulik 02 1 0870
4 Pemilik 0,2 11 0.870
5 Pemilik 0.2 11 0.890
6 Pemilik 0.125 1 0.807
7 Pemilik 0.2 1 0.923

8 Pemilik 0.2 1l 0.890
9 Penulik 0.2 1 0.923
10 Pemilik 0.125 11 0.886
11 Penvewa 02 I 0.883
12 Penyewa 0.2 1l 0.870
13 Penvewa 02 il 0.870
14 Penvewa 0.2 11 0842
15 Penvewa 0.125 11 0.870
16 Penvewa 0.125 I 0.870
17 Penvewa 0.2 I 0337
18 Penvewa 0.2 1 0.493
19 Penvewa 0.2 11 0.88]
20 Penyewa 0,2 Il 0.870
21 Pemilik 0.5 1 0.361
22 Pemilik 0.5 1 0.363
%) Pemilik 0.25 11 0.867
24 Pemilik 0.3 ? 1 G.870
25 Pemuhik 0.3 ! | 0.361
26 | Pemilik 0.5 [ 11 0,888
2 Pemilik 0.5 ‘ 1 0.870
28 | Pemilik 0.25 11 0.870
29 Pemilik {1.25 _ i (188
30 ) Pemilik 025 | 1 0.870
31 Penvewa 0.23 - [ 0.490
32 } Penvewa 025 F I 0.870
33 | Penvewa 0.25 ; 11 0.877
34 Penvewa 0.3 i i (.888
35 ‘ Penvewa 0.25 | | (.889
36 Penvewa 25 | H (.881
37 | Penvewa (.25 i 0.492
38 | Penvewa 0.25 | H (). 888
39 | Penvewa (.25 i (.881

| 40 Penvewa 0.25 | 1 0.870
41 i Pemuihik 1 ; 1 (.371

| 42 | Permilik 3 \ I 0.339
| 43 | Pemilik I ‘ 1 872
e Pemilik i I ({318
45 Pemilik 3 ! I 0.334
BT Pemilik 5 i (1871

| 47 Pemilik i i (0.338
48 Pemilik [ i | 0.373
49 | Pemmiik i ‘ i 0367
S0 Pemilik | f ] 0.363
3l Penveua ! I 1 LRTH
32 Penvewa 0.7 1 0864
53 Penvewa ! I 0.877
54 Penvewa 0.7 | 1] 0871
I Jumlah i 40).739

Rata-rata

0. 7354
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Lampiran 2. Pembelian. Penjkualan. Biava Pemasaran Petani Konsumen (Pedagang
Luar Kota) Pada Saluran Pemasaran . Di Desa Sumberejo. Musim
Tanam 1999/2000

- Produkgi'fang [ Harga_Jltal Biaya Pemasaran

Biaya Pemasaran Presentase

No- St pijual (Kg) Rp./Kg Rp./Kg
] ’ Petani 580 1050 | 2200 3.79 L 036 |
2 | Petani 590 1050 | 2250 3.81 036 |
| 3 | Petani 700 | 1050 2,650 F 3,79 C036 |
4 | Petani 1.667 1.050 6.500 3,90 { 0,37 }
5 | Petani 1167 1.050 4.400 3,77 | 036 |
6 | Petani 1.077 | Loso | 4.000 3,71 035 |
7 | Petani | 1117 L1050 | 4.200 3.76 036
8 | Petani 1.097 1.050 4300 3,92 037 |
| 9 | Petani 1038 1050 | 4.000 3.85 5 037 |
| 10 | Petani 1.051 1050 | 4.000 ' 3.81 036 |
| 11 | Petani 266 1.050 1.500 5,64 035 |
| 12 | Petani 290 | 1050 1.500 5,17 049 |
‘ 13 | Petani 340 1050 | 1.750 5.15 | 049 |
) 14| Petani | 677 | 1050 | 3500 517 | 049 {
| Jumlah 59,24 5,61 !
! Rata-rata 4723 0,403
Perhitungan

. Biayal’emasaraRp | K¢

Brava Pemasaran 2.200

L.

4

Produkst  vang  dijual 580
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Lampiran 3. Pembelian. Penjualan. Biaya Pemasaran Petani-Tengkulak-Konsumen
(Pedagang Luar Kota) Pada Saluran Pemasaran Il Di Desa Sumberejo.

No. Status (Kg) Rp./Kg Biaya Pemasaran Rp./Kg Presentase
1] Petani | 290 1103 1.500 517 0.50
| 2 Petant | 315 [ 10353 1.750 5.56 (.54

3 Petani | 300 1.033 1,500 5.00 048
4 Petanm 300 1.033 1.500 5.21 0.30
5 Petani | 240 1.035 1.250 " 4.35 0.42
6 Petani 115 1.035 300 356 0.54
7 Petami | 135 1.035 730 521 0.50
8 Petam | 240 1.035 1.250 556 054
9 Petam | 313 1,033 1.750 5.17 0.50
10 Petani | 145 1.035 750 5.15 0.50
1 Petani | 340 1.035 1.750 5.00 0.48
12 Petant 600 1.033 3.000 5.13 0.50
3 Petani 675 1 035 3.500 5.00 0.48
14 Petani 600 1035 2.000 3.00 0.48

15 Petam | 350 1.035 1.750 313 0.50

L 16 Petani | 340 1.035 1.750 5.00 0.48
17 Petani 350 1.035 1.750 5.03 0.49
18 Petani 3367 1.033 17.000 5.11 0,49
19 Petani 1.125 1033 5750 5.02 048

20 | Petam | 5383 1035 27.000 5.17 0.50
| 21 Petami | 290 1.035 1,500 5.00 0.48

22 Petani 300 1035 | 1.500 5.00 0.48

23 Petani 300 1035 | 1.500 4.84 0.47
| 24 Petam 310 1.035 | 1.500 5.00 0.48
| 25 Petani 200 L1035 1.000 3.00 0.48
' 26 | Potani 150 | 1033 750 5.26 0.51

27 Petam 283 ‘ 1,033 \ 1.300 300 (.48

28 Petani 300 | 1.033 \ 1.500 3.00 048

29 Petani 350 N 0k 1.750 321 0.50

30 Petam 333 ‘ 1035 1.750 519 0.30
|31 Petani 675 | s | 3.300 5.20 0.30
l‘ 32| Petam | 625 [ 1035 | 3.250 5.15 049
| 33|  Petam 340 | 1035 | 1.750 519 0.50
| 34 | Petam 673 08y | 3.300 315 0,49
{ 35 | Petani 340 | Lo3 | 1.750 5.00 0.48

36 | Petam 700 | 1035 | 3,500 S.14 0.30
| 37 Petani 1167 [ L0355 6.000 5.07 0.49
|38 ‘ Petani %053 | 1oz | 4,500 5.03 0.49
39 Petani | 118 Lass | 5.750 5.14 0.50
| 40 | Petani | 937 | 1035 | 4750 307 049
; Jumlah 19916 19.69
| Rata-rata 4.98 (.49
[ 41 | Tengkulak I 203 1oso | 4820 4.00 0.38
| 42 Tengkulak 730 . 1.030 | 2,920 +.00 .38
| 43 | Tengkulak 1400 1050 3340 3.96 0.37

44 1 Tengkulak 1.963 L0530 7850 3.99 0.3%
i45 ‘ Tengkulak | 10.225 L1050 40.800 3.99 (.38

46 | Tengkulak 1,200 1050 4.750 3.96 0.37
i 47 ‘ Tengkulak | 933 i Los0 3.700 3.96 0.37
| 4% | Tenghulak 1 983 I WERY)) 7.900 i 3.9% 0.3%
| 49 1 Tengkulak 2055 1030 8.200 | 399 0.38
| 50 | Tengkulak 417 | 1eso | 16200 3.94 037

Jumlah - 39.77 378
Rata-rata 3.98 0.38

Musim Tanam 1999-2000

Produksi vang Dijual  Harga Jual

Biava Pemasaran
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Lampiran 4. Persentase Produksi Kedelai Yang Dijual Di Desa Sumberrejo, Musim
Tanam 1999-2000

! _ Produksi (kg) i,
; No. | Luas Lahan (ia) Yang Dijual | = Tidak l)iju_:;l %) Ferseniase
L] 02 00 T w 333 1
2| 02 300 10 322
3 02 240 10 4
4 0.125 115 417
5 0125 135 [ : 357
6 02 240 10 4
7 0125 145 5 333
8 05 580 20 333
9 05 : 590 25 407
10 025 340 10 2.86
R 05 : 600 25 4
12 05 600 25 4
13 025 ; 350 . 10 : 278
14 0.25 340 10 2 86
15 | 3 ‘ 3367 50 . 683 146 . 16 86
16 1 1077 40 ; 223 358 ;1715
17 5 5383 200 = 1317 3.58 : 1718
18 1 1097 40 . 163 352 ;1294 |
19 i 1038 45 4 217 416 : 1724
} 20 | 1 1051 45 . 219 411 ;1724
| 21 | 02 | 290 ! 10 - 333
| 22 02 . 310 | 10 3.13
23 | 02 266 10 ; 3.62
| 24 | 02 | 290 10 1 333
| 25 | 0.25 ! 340 ; 10 ; 286
| 26 025 1 336 | 15 | 427
27 05 | 675 ' 25 357
| 28 | 05 ; 625 L 25 385
| 29 025 } 340 | 10 ‘ 2 86
|30 | 05 i 677 ‘ 23 | 329
3 05 ; 675 ; 25 i 3357
{ 32 | 025 ‘. 340 g 10 ; 2.86
33 07 | 895 | 30 . 185 | 32451713
4L 1 b w8 | 4 .03 | 3621709 |
Jumlah 11292 : 13298
~ Rata-rata | _ ! 323 1662

Keterangan
*) Tidak dijual
- Digunakan untuk bibit = 3.32 %

- Digunakan untuk upah tenaga kerja = 16.62 %
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Lampiran 5. Efisiensi Pemasaran Dan Jenjang Pada Beberapa Strata Luas Lahan
Garapan Di Desa Sumberejo Tahun 2000.

] <0.25 Ha [ <0.25 Ha _  <025Ha |
No. [~ T No. | — e | N ' p—
[ Ef. Pemas Jenjang Ef. Pemas. | Jenjang Ef. Pemas. | Jenjang |

11 0886 445 1 0.361 45 1 0,371 9 |

2 ‘ 0,923 53 2 0,363 6,5 2 0,359 3

300 087 25 3 0.867 I8 3 0,872 34

a | 087 25 4 0,87 25 4 0,88 38

51 089 50.5 5 0,631 4,5 5 0,354 I

6 0,807 15 6 0,888 47 6 0,871 35

7 0,923 53 7 0,87 25 7 0,358 2

8 0,89 50,5 8 0,87 25 8 0373 10

9 0,923 53 | 9 0.881 40.5 9 0,367 8

10 0,886 445 10 0,87 25 10 0,363 6.5

1 0.883 43 1 0.49 1 11 0878 | 37

12 0.87 25 12 0,87 25 12 0,864 17

13 0,87 25 13 0,877 355 13 0,877 355

14 0,842 16 14 0,888 47 14 0,871 32,5

15 0.87 25 15 0,889 49

16 0,87 25 16 0,881 40,5

17 0,537 14 17 0,492 12

18 0,493 3 18 0,888 47 @
| 19 0881 | 405 19 0.881 40,5 "
| 20 087 | 25 20 0,87 25 i
Y\ 7 R, = 065'5;:7 AN —R - 553 <L ‘ - Ry = 266/
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Lampiran 6. Uji Kruskal-Wallis Terhadap Efisiensi Pemasaran Pada Beberapa Strata

Luas Lahan Garapan Di Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu,
Kabupaten Jember

N (N +1)Z w3 +1)

H = =l ok

o2t
L

- Nf
Keterangan :
K = banvaknva sampel
ni - banyaknva kasus dua sampel ke-i
H = Zm’ = banyaknya sampel ke-i
¥ = banvaknya observasi berangka sama
k 2 < 2
60, 5535° 266
Z 5 +F 1—3(54+1)
= 20 20 14
H= -
| 2328
45 —54
B\ 0 0.00404221445125+153181125+5054)—165
1-0.014789
6 7671 (ﬁ
0985211

H =6.86875
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Lampiran 7. Efisiensi Pemasaran Dan Jenjang Pada Beberapa Status Petani Di Desa

Sumberejo tahun 2000 .

i Pemilik l Penyewa ]
. Ef. Pemas Jenjang No. Ef. Pemas. Jenjang i
I 0 886 445 1 0361 45 ‘
2 0.923 53 2 0363 65 (
3 087 25 3 0867 18 !
4 087 25 4 0.87 25

[ 5 089 505 5 0361 45 l
6 0807 15 6 0.888 47 :
7 0.923 53 7 087 23
8 0.89 505 8 | 087 25 |
9 0923 53 9 0 881 40 5 |
10 0.886 44.5 10 0.87 25 i
1 0 883 43 i 0.49 1 '
12 0.87 25 12 0.87 25 |
3 0.87 25 130 0877 355
14 0.842 16 14 0 888 47
15 0.87 25 15 0.889 49 |
16 0.87 25 16 , 0881 40.5 l
17 0.537 14 17 | 0.492 | 12 !

|18 0.493 | 13 } 18| 0.888 f 47 |

19 0 881 s 405 19 0 881 40 3

1‘ 20 ; 0.87 25 | 20 J‘ 0.87 25

| 21 | 0371 ! 9 L 21 | 0878 37

| 22 1 0.359 ,‘ 3 L 2dy | 0.864 ; 17
23 0.872 34 23 0877 ; 355

|24 | 0.88 | 38 | 24 0.871 | 325
25 | 0354 | i ! |

|2 | 0,871 | 3255 | |
27 | 0538 2

| 28 | 0373 | 10 ? ’

29 | 0367 8

(0| e | e 4 | |
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Lampiran 8. Uji U (Mann-Whitney) Terhadap efisiensi Penmasaran Pada Beberapa
Status Petani Di Desa Sumberejo, Kecamatan Ambulu, Kabupaten
Jember. &

no\n, +1
U = nn, ( : ) R,
i d
;7 _ mn,
& 2

Keterangan :

U ~ nilai hitung Mann-Whitney

N - Jumlah Seluruh sampel (n; + n»)
n = jumlah sampel pertama

ny = jumlah sampel kedua

Ry = jumlah jenjang sampel pertama
R> = jumlah jenjang sampel kedua

B 10 = iy 1 " " : 3 3
Z I = —P_ ( tadalah benyaknva observasi yang beraka sama)
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24 (24 + 1
U =24 (30 )+ (7 )~706
U/ =720+300-706
U=314
L_2P-2 2°-2 13%-13 27_73
LT =St T~
2°=2 4°-4 2°-2 33
+ + + i+
12 12 12 12
%3 373
+
12 12
=194
7314 360 -
#/!(‘_72(-1 157410 o]
VL4 (3)L 12 |
=—0.806

P(ztab.) = 01949 > o = 0.01, Ho diterima

68
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Lampiran 9. Perhitungan Chi Kwadrat (x2) Hubungan Antara Luas Lahan Giarapan
Dengan Saluran Pemasaran Yang Dipilih Oleh Petani Pada Usaha Tani
Kedelai di desa Sumberejo. Musim Tanam 1999/2000.

" Strata luas lahan Saluran Pemasaran
! i ﬁ Jumlah
(Ha) Langsung Tdk. Langsung | !
<025 2(5.2 | 18 (14.8) | 20 |
0,25-0.50 5(5,2) 15(14.8) | 20
> 0.5 7(3.6 7(10.4 | 14 .
B } (3.6) | (10,4) | |
Juiniah | 14 40 54 '
L W - o J M

2#;( o—fef
T g

x* =1.969+ 0,008+ 3211+0.692+0.003+ 1112 = 6.995

X

_9 g\ : 29\ B 2 14 £V < 2 104V
N _( -5)_4_ (5-5.2) +(7 3.6) +(18 14.6) +(13 14.8) +(7 10.4)
5.2 5.2 52 5.2 5.2 5.2

x” Hitung = x°  tabel (0.05 - 2} ~ 5.99 jadi ada hubungan vang nyata pada taraf

kepercavaan 95 %.

- ! 61995

f:= - - =0.339
Veion V6.995+ 54
e N
T /2 —1
A — — =0.707
\j i V 2
. € 0.339 .
(=—=—"_2=0479
C 0,707

max

Nilai C terletak antara 041 - 0.60 berarti terdapat korelasi vang Kurang erat

\
antara luas lahan garapan denean saluran pemasaran vang dipilih


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

70

Lampiran 10 . Perhitungan Chi-Khuadrat (x°) Hubungan Antara Status Petani Dengan
Saluran Pemasaran Yang Dipilih Oleh Petani Pada Usahatani Kedelai
Di desa Sumberejo. Musim=Tanam 1999/2000.

Saluran Pemasaran

r = = S

! Status Petani { 3 o i Jumlah
1 angsung . Tdk. Langsung | |
Dok { 0 { 20 i 30 f
‘ Penyewa ‘ 4 l 20 J 24 J\
; Jﬁﬂah | 14 ! 40 ‘ 54 ‘

! :(u+ch+qu+ch+d)

s4krovo 20.4)-54 f
00+xm4+me+4rm+7m

54(20 - 27Y°
403200
2646
403200

= 0006

X" Tabel (0.05 1) =384

x hitung (0.05 - 1) = Tidak ada hubungan vang nvata pada taraf kepercayan 95 %
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